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Kembangkanlah karir sedini mungkin dengan perkembangan teknologi yang 
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Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Drs. Sukoco KW, M.Pd 
Pembimbing II : Prof. Dr. Hj. Sitti Hartinah, DS, MM 
Kata Kunci : Bimbingan Karir, Perkembangan Karir 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) perkembangan karir 
sebelum   dilaksanakan   layanan   bimbingan   karir   berbasis   literasi   teknologi 
informasi dan komunikasi, 2) perkembangan karir setelah dilaksanakan layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi, 3) peran 
layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 
perkembangan  karir peserta didik kelas  XI TKJ  SMK PGRI 2  Taman 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen, desain penelitian ini adalah desain eksperimen 
pretest-postest kelompok tunggal. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 peserta 
didik, dan sampel penelitiannya sebanyak 22 peserta didik. Metode pengumpulan 
data menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis persentase dan analisis t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan hasil análisis statistik deskriptif bahwa 
perkembangan karir sebelum layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
infomasi dan komunikasi adalah dalam kategori rendah sebanyak 10 peserta didik 
(45%) perkembangan karir setelah layanan bimbingan karir berbasis literasi 
teknologi infomasi dan komunikasi adalah dalam kategori tinggi sebanyak 12 
peserta didik (55%). Adanya peran Peran  Layanan Bimbingan Karir Berbasis 
Literasi Teknologi Infomasi dan Komunikasi dalam Perkembangan Karir dilihat 
dari hasil uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar 4,63. Nilai thitung tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5 % atau ( 5 %) dengan derajat 
kebebasan N-1 atau 22 – 1 = 21 dimana diperoleh ttabel  = 2,080 ternyata thitung  = 
4,63> ttabel  = 2,080 yang berarti hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis 
alternatif  berbunyi  “Terdapat  peran  layanan  bimbingan  karir  berbasis  literasi 
teknologi  informasi  dan  komunikasi  dalam  perkembangan karir  peserta  didik 
kelas  XI  TKJ  SMK  PGRI  2  Taman  Kabupaten  Pemalang  Tahun  Pelajaran 
2019/2020” 
Bagi guru Bimbingan dan Konseling, tingkat perkembangan karir dalam 
kategori tinggi dalam arti peserta didik mampu merencanakan dan menentukan 
pilihan karir untuk masa depannya, dapat dijadikan acuan bagi guru BK dalam 
memaksimalkan pemberian layanan khusus bagi para peserta didik yang akan 








FIRMANSAH, OBIM. 2020. Thesis Title "The Role of Career-Based Career 
Guidance in Information and Communication Technology Literacy in 
the Career Development of Students of Class XI TKJ SMK PGRI 2 
Taman Pemalang Regency in 2019/2020 Academic Year". Guidance 
and Counseling Study Program, Faculty of Teacher Training and 
Education. Pancasakti University, Tegal. 
Advisor I : Drs. Sukoco KW, M.Pd 
Advisor II : Prof. Dr. Hj. Sitti Hartinah, DS, MM 
Keywords: Career Guidance, Career Development 
The purpose of this research is to find out: 1) career development before 
the implementation of career guidance services based on information and 
communication technology literacy, 2) career development after implementation 
of career guidance services based on information and communication technology 
literacy, 3) the role of career guidance services based on information technology 
literacy and communication in the career development of students of class XI TKJ 
SMK PGRI 2 Taman Pemalang Regency 2019/2020 Academic Year. 
This   study  uses   a   quantitative   approach,   the   type   of   research   is 
experimental research, the design of this study is the design of a single group pretest-
posttest experiment. The population in this study were 70 students, and the study 
sample was 22 students. Methods of data collection using questionnaires, 
interviews,  and  documentation.  Data  analysis  techniques  using  percentage 
analysis and t-test analysis. 
The results showed descriptive statistical analysis results that career 
development before career guidance services based on information and 
communication technology literacy was in the low category of 10 students (45%) 
career development after career guidance services based on information and 
communication technology literacy based on 12 categories students (55%). The role 
of the role of Career Guidance Services Based on Information and Communication  
Technology  Literacy  in  Career  Development  seen  from  the results of the t-test 
obtained a tcount of 6.298. The t-count value is then consulted with a table at a 
significant level of 5% or (> ttable = 2.080 which means the null hypothesis is 
rejected and accepted alternative hypothesis reads "There is a role for career 
guidance services based on information and communication technology literacy in 
the career development of students of class XI TKJ SMK PGRI 2 
Taman Pemalang Regency in 2019/2020 Academic Year" 
For Guidance and Counseling teachers, the level of career development in 
the high category in the sense that students are able to plan and determine career 
choices for their future, can be used as a reference for BK teachers in maximizing 
the provision of special services for students who will graduate or who want to 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Karir merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
sebagai  cara  untuk  memenuhi  kebutuhan  dan  untuk  meningkatkan 
kesejahteraan hidup. Pengertian karir tidak terbatas pada konsep pemenuhan 
kebutuhan hidup secara ekonomi tetapi juga merupakan sarana aktualisasi diri 
individu serta menjadi panggilan hidup. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
suatu karir akan berisi kenaikan tingkat dari tanggungjawab, kekuasaan dan 
pendapatan  seseorang.  Pandangan  yang  lebih  luas  dari  pada  karir  adalah 
sebagai suatu rangkaian atas sikap dan prilaku yang berkaitan dengan aktifitas 
pekerjaan dan pengalaman sepanjang kehidupan seseorang. 
Karier seringkali disamakan dengan pekerjaan. Perencanaan karier 
disamakan dengan pemilihan pekerjaan. Sebenarnya arti karier lebih luas dari 
sekedar memilih pekerjaan. Karier berkaitan dengan perkembangan seseorang 
dan  menjadi  bagian  penting  dalam  kesuksesan  hidup  seseorang,  untuk  itu 
karier perlu direncanakan dengan baik. Kemampuan perencanaan karier yang 
matang erat kaitannya dengan pemahaman peserta didik mengenai karier itu 
sendiri. Suksesnya pencapaian karier seseorang dipengaruhi oleh adanya 
kemampuan  perencanaan  karier  dan  pengambilan  keputusan  yang  matang. 












memahami dirinya. Dengan demikian, individu tersebut dapat memutuskan 
pilihan yang paling tepat sesuai dengan keadaan dirinya. 
Perkembangan karir merupakan proses pencapaian tujuan karir individu, 
yang ditandai dengan adanya tujuan yang jelas setelah menyelesaikan 
pendidikan,  cita-cita  yang  jelas  terhadap  pekerjaan,  dorongan  untuk  maju 
dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang di cita-citakan, persepsi yang 
realistis terhadap diri dan lingkungan, kemampuan mengelompokkan pekerjaan 
yang diminati, memberikan penghargaan yang positif terhadap pekerjaan dan 
nilai-nilai, kemandirian dalam proses mengambil keputusan, kematanan dalam 
hal   mengambil   keputusan,   dan   menunjukkan   cara-cara   realistis   dalam 
mencapai cita-cita pekerjaan. 
Dilihat dari segi usia, peserta didik SMA/SMK berkisar pada rentang umur 
15-19 tahun yang dalam masa ini tergolong dalam rentang usia masa remaja. 
Remaja sebagai individu yang sedang mengalami proses peralihan baik itu 
menyangkut pertumbuhan maupun psikologis yang berkembang pesat, memiliki 
tugas-tugas perkembangan yang mengarah pada kesiapannya memenuhi tuntutan 
dan harapan peran sebagai orang dewasa. Menurut Hurlock (2015:207) 
menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa yang sangat berhubungan pada 
penentuan kehidupan di masa depan, karena perilaku dan aktivitas yang 
dilakukan pada masa remaja menjadi masa awal dalam mengukir kehidupan yang 
lebih baik dimasa depan mereka. 
Remaja sebagai salah satu fase dalam kehidupan manusia dituntut untuk 






perkembangan karir menurut Havigurt dalam Yusuf (2015:74) yaitu “mampu 
memilih suatu pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan mempersiapkan 
diri, memiliki pengetahuan tentang suatu pekerjaan”. Setiap peserta didik pasti 
memiliki tujuan dan   berusaha untuk mewujudkan impian atau cita-citanya. 
Pencapaian  sebuah  karir  yang  akan  dipilih  dan  diminati  perlu  ada  sebuah 
proses berupa pengarahan tentang karir yang akan dipilih sesuai dengan minat, 
bakat, ketrampilan dan keinginan karirnya. Pengarahan ini dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling dengan memfasilitasi peserta didik dalam mewujudkan 
perkembangan karirnya. 
Layanan bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan yang 
diselenggarakan guru bimbingan dan konseling di sekolah kepada peserta didik 
atau peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, 
pemahaman tentang pendidikan lanjutan dan pemahaman tentang dunia kerja. 
Peranan bimbingan karir di sekolah sangatlah penting. Dalam perkembangan 
karir, permasalahan karir akan menjadi salah satu masalah utama yang perlu 
diperhatikan dalam merancang masa depan peserta didik nantinya. 
Perkembangan karir itu sendiri merupakan serangkaian perubahan-perubahan 
yan terjadi setiap tingkat kehidupan dipengaruhi oleh pemahaman diri (self), 
nilai-nilai, sikap, pandangan, kemampuan yang dimiliki dan segala harapan yang 
menentukan pilihan karir yang akan dipilihnya, dan merupakan suatu proses yang 
terjadi karena dipengaruhi oleh faktor internal dalam diri pribadi seseorang dan 






Peserta didik yang berada pada jenjang pendidikan di SMA/SMK, harus 
mampu merencanakan program karirnya. Oleh karena itu perlu adanya sebuah 
perencanaan karir dan pemilihan karir yang harus dipersiapkan peserta didik 
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat. Perencanaan karir dan pemilihan karir 
peserta didik terkadang tidak sesuai dengan pendapat dari orang tua, dan juga 
peserta didik yang masih ragu atau bingung dalam menentukan karir di masa 
depannya setelah lulus sekolah SMA/SMK. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
masih banyak pula dijumpai peserta didik yang tidak dapat merencanakan karir 
setelah lulus, hal inilah yang bisa menyebabkan terhambatnya perkembangan 
karir peserta didik. 
Pernyataan di atas dilengkapi dengan hasil temuan selama pelaksanaan 
kegiatan  OPBK  di  SMK PGRI 2  Taman  Kabupaten  Pemalang,  serta  hasil 
wawancara dengan beberapa peserta didik bahwa masih terdapat peserta didik 
yang masih bingung untuk merencanakan dan memilih karirnya, dari beberapa 
peserta  didik  juga  menyatakan  masih  minimnya  informasi  karir  tentang 
keahlian  yang diperlukan untuk memasuki suatu bidang pekerjaan tertentu. 
Beberapa  peserta  didik  kurang  mampu  dalam  mengambil  keputusan  karir 
secara tepat dan pasti. Banyak diantara mereka yang ragu-ragu dalam mengambil 
keputusan,  menyesal ketika keputusan yang dibuat tidak sesuai harapan dan 
ragu-ragu dalam menjalankan keputusan tersebut. Dalam mengambil keputusan, 
seringkali keadaanlah yang memaksa mereka membuat keputusan  dan  bukan  






mereka juga kurang mampu melihat fakta atau permasalahan yang dihadapai 
dan cenderung terpengaruh oleh teman-temannya. 
Berdasarkan dari hasil survey tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan tentang karir yang didapatkan peserta didik belum maksimal 
sehingga dalam perkembangan karirnya masih terhambat dengan minimnya 
informasi karir. Oleh karena itu diperlukan pengarahan kepada setiap peserta 
didik supaya mereka dapat memahami akan pentingnya pemilihan karir untuk 
masa depannya. 
Permasalahan tersebut jika tidak diatasi dengan baik, maka akan 
berdampak  buruk  pada  karir  atau  masa  depan  peserta  didik,  karena  tidak 
adanya perkembangan karir yang matang untuk memperoleh karir yang lebih 
baik di masa depan. Oleh karena itu perlu adanya penanganan khusus 
perkembangan karir peserta didik yaitu salah satu penanganannya dilakukan 
dengan menggunakan bimbingan karir berbabsis literasi teknologi informasi dan  
komunikasi.  Literasi  TIK  merupakan kemampuan  untuk  menggunakan 
teknologi digital, alat komunikasi dan atau jaringan dalam mendefinisikan, 
mengakses, mengelola, mengintergrasikan, mengevaluasi, menciptakan and 
mengkomunikasikan informasi    secara    baik    dan    legal     dalam    rangka 
membangun peserta didik berpengathuan tentang karir yang akan 
dikembangkan. 
Selain pencarian data di lapangan penulis juga mengkaji penelitian 
terdahulu, yaitu penelitian dari Rahayu Tri Candra Universitas Nusantara PGRI 






Membantu Pengembangan Kematangan Karier Peserta didik Kelas X SMK 
Muhammadiyah  Ngawen”  Jurnal  Penelitian  Universitas  Nusantara  PGRI 
Kediri. Hasil penelitinya yaitubahwa layanan bimbingan karir efektif dalam 
membantu pengembangan kematangan karir peserta didik kelas X di SMK 
Muhammadiyah Ngawen. Peran guru bimbingan konseling dapat membantu 
mengarahkan karir peserta didik yang akan dipilih dan diminati, supaya dalam 
pemilihan karirnya sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik. 
Melalui program bimbingan karir berbasis literasi TIK bertujuan untuk 
membantu  peserta  didik  dalam  perkembangan  karir  dimasa  mendatang. 
Melalui bimbingan karir berbasis literasi TIK diharapkan karir yang dipilih siswa 
sesuai dengan bakat, minat dan nilai-nilai yang di junjung tinggi. Jika 
memperoleh  karir  yang  tepat,  maka hidup  akan  bahagia.  Dan  kebahagiaan 
adalah tujuan hidup semua orang. Oleh sebab itu bimbingan karir sangat 
dibutuhan diranah pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
menetapkan judul yang “Peran Layanan Bimbingan Karir Berbabsis Literasi 
Teknologi  Informasi  dan  Komunikasi  Dalam  Perkembangan  Karir  Peserta 
Didik Kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020”, diharapkan dapat sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 
penulis kaji. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 







1. Adanya peserta didik yang masih kurang memahami tentang perkembangan 
karir seperti tidak memiliki perencanaan karir untuk masa depannya dan 
kurang mampu dalam mengambil keputusan karir secara tepat dan pasti. 
2. Peserta didik masih ragu-ragu dalam mengambil keputusan, menyesal ketika 
keputusan yang dibuat tidak sesuai harapan dan ragu-ragu dalam menjalankan 
keputusan tersebut. 
3. Dalam mengambil keputusan, seringkali keadaanlah yang memaksa mereka 
membuat keputusan, bukan berdasarkan pertimbangan yang matang dan 
cenderung terpengaruh oleh teman-temannya. 
4. Kegiatan layanan bimbingan karir di sekolah belum mendapatkan hasil yang 
optimal dan belum dilakukan secara intensif. 
5. Diperlukan layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi dalam perkembangan karir peserta didik kelas XI TKJ SMK 
PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Pembatasan masalah ini digunakan agar permasalahan penelitian tidak 
terlalu luas, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 
1. Perkembangan karir pada peserta didik. 
 
2. Pelaksanaan layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi 
dan komunikasi dalam perkembangan karir peserta didik. 
3. Subyek   penelitian   yaitu   hanya   pada   peserta   didik   yang   mengalami 






D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah tingkat perkembangan karir sebelum dilaksanakan layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi pada 
peserta didik  kelas  XI TKJ  SMK  PGRI 2  Taman  Kabupaten  Pemalang 
Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimanakah  tingkat  perkembangan  karir  setelah  dilaksanakan  layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi pada 
peserta didik  kelas  XI TKJ  SMK  PGRI 2  Taman  Kabupaten  Pemalang 
Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Apakah  peran  yang  dipilih  layanan  bimbingan  karir  berbasis  literasi 
teknologi  informasi  dan  komunikasi  dalam  perkembangan  karir  peserta 





E. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Tingkat perkembangan karir sebelum dilaksanakan layanan bimbingan karir 
berbasis  literasi  teknologi  informasi  dan  komunikasi  pada  peserta  didik 







2. Tingkat perkembangan karir setelah dilaksanakan layanan bimbingan karir 
berbasis  literasi  teknologi  informasi  dan  komunikasi  pada  peserta  didik 
kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
 
3. Terdapat peran layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi 
dan  komunikasi  dalam  perkembangan  karir  peserta  didik  kelas  XI  TKJ 
SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat penelitian dalam layanan bimbingan karir berbasis literasi 
teknologi informasi dan komunikasi dalam perkembangan karir peserta didik 
adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan 
di bidang bimbingan dan konseling, khususnya bagi pengembangan teori 
bimbingan karir dan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
perkembangan karir peserta didik. Penelitian ini juga dapat menambah 
khasanah perpustakaan program studi Bimbingan dan Konseling sekaligus 
penelitian sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
 
Hasil  penelitian  ini  dapat  dimanfaatkan  oleh  sekolah,  guru 








a. Bagi Sekolah 
 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi kepada kepala sekolah selaku 
pemegang kebijakan dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling 
secara umum dan khusus pada pelaksanaan layanan bimbingan karir pada 
peserta didik. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam pemberian layanan 
bimbingan karir pada guru bimbingan dan konseling serta memberikan 
ketrampilan kepada guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir. 
c. Bagi Peserta Didik 
 









TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
 
Dalam  bab  ini  membahas  teori-teori  yang digunakan  dalam  variabel- 
variabel yaitu mengenai perkembangan karir peserta didik dan layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi 
1. Perkembangan Karir 
 
a. Pengertian Perkembangan Karir 
 
Karir merupakan rangkaian sikap danperilaku yang berkaitan 
dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentangwaktu kehidupan 
seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terusberkelanjutan. 
Menurut Mathis dan Jakson (2014:62), 
 
“Karir merupakan urutan posisi yangterkait dengan pekerjaan yang 
diduduki seseorang sepanjang hidupnya. Kariradalah sebagai pola 
pengalaman   berdasarkan  pekerjaan   (work-related  experiences) 
yang merentang sepanjang perjalanan pekerjaan yang dialami 
olehsetiap   individu   dan  secara  luas   dapat   dirinci   ke  dalam 
obyective events. 
 
Karir  mengimplikasikan  keberhasilan  pada  apa  yang  individu 
pilih serta kebermaknaan personal dan financial. Dillard dalam 
Juwitaningrum (2013:136) menjelaskan bahwa"a career implies success 
on what you chosen to do and an accompanying sense of personal and 
financial well being" yang artinya karir mengimplikasikan keberhasilan 






Karir dapat mengalami perkembangan, mula-mula pertimbangan 
karir itu hanya berdasarkan kesenangan, ketertarikanatau minat, sedangkan 
faktor-faktor lain tidak dipertimbangkan. Menyadari bahwaminatnya 
berubah-rubah maka anak mulai menanyakan kepada diri sendiri apakahdia 
memiliki kemampuan (kapasitas) melakukan suatu pekerjaan, dan 
apakahkapasitas itu cocok dengan minatnya. Tahap berikutnya, waktu anak 
bertambahbesar, anak menyadari bahwa di dalam pekerjaan yang 
dilakukan orang adakandungan nilai, yaitu nilai pribadi dan  atau  nilai  
kemasyarakatan,  bahwakegiatan  yang  dilakukan mempunyai nilai 
daripada lainnya. Masa transisi adalahmasa peralihan sebelum orang 
memasuki masa realistik. Dalam masa ini anakakan memadukan orientasi-
orientasi pilihan yang dimiliki sebelumnya, yaituorientasi minat, orientasi 
kapasitas,dan orientasi nilai.Pada tahap realistik anak melakukan 
eksplorasi dengan memberikanpenilaian atas pengalaman-pengalaman 
kerjanya dalam kaitan dengan tuntutansebenarnya, sebagai syarat unutk 
bisa memasuki lapangan pekerjaan atau kalautidak bekerja, unutk 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
Di  sekolah  khususnya  jenjang  SMA  atau  SMK,  peserta  didik 
mulai mengeksplorasi karir masa depannya. Peserta didik diharapkan 
sudah mempersiapkan segala potensi yang dimiliki oleh dirinya sesuai 
dengan bidang karir yang akan dipilih. Oleh karena itu peserta didik 






perkembangan   karirnya   untuk   mampu   bersaing   dengan   berbagai 
kalangan   dalam   dunia   karir   untuk   kedepannya.   Menurut   Rahma 
(2015:32) mengatakan bahwa: 
“Perkembangan karier adalah suatu proses perkembangan 
sepanjang hidup yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, 
pekerjaan pengalaman lainya dan yang mempengaruhi keputusan- 
keputusan setiap individu mengenai karier dan gaya hidup”. 
 
Dari penjelasan berarti bahwa perkembangan karir merupakan 
suatu proses untuk melatih bakat, minat, ketrampilan dan potensi yang 
didasari oleh latar belakang peserta didik itu sendiri, guna memberikan 
pemahaman sebagai acuan untuk keberlangsungan perkembangan karir 
peserta didik untuk masa depannya. 
Dalam pandangan Super dalam Juwitaningrum, (2013:136) 
 
Perkembangan  karir  merupakan  proses  kehidupan  sepanjang 
hayat. Desain karir mulai tampak sejak tahap pertumbuhan karir 
(growth stages) yang ditandai dengan adanya sikap keingintahuan 
anak terhadap jenis karir tertentu sampai tahap pengunduran 
(disengagement). Dengan adanya dorongan keingintahuan, anak 
mulai mengespliotasi apa yang dia lakukan ditunjang dengan 
berkembangnya kapasitas-kapasitas individu. 
 
Dengan  demikian  keberhasilan  individu  dalam  perkembangan 
karir melalui tahap pertumbuhan akan menjadi modal dasar bagi suksesnya 
tahap eksplorasi. Begitu juga selanjutnya, keberhasilan tahap eksplorasi 
akan menjadi dasar keberhasilan dalam menjalani tahap penentuan. 
Selanjutnya keberhasilan tahap penentuan akan menjadi dasar keberhasilan 
tahap pemeliharaan dan menjalani keberhasilan tahap pemeliharaan akan 








Sedangkan menurut Suherman (2013:113) mengatakan bahwa: 
 
“Karakteristik perkembangan karir remaja sesuai dengan 
karakteristik perkembangan karir pada tahap eksplorasi (usia 15- 
24 tahun). Tahap eksplorasi ditandai dengan mulai melakukam 
penelaahan diri (self examination), mencoba membagi berbagai 
peranan, serta melakukan penjelajahan pekerjaan atau vokasional 
baik di sekolah, pada waktu senggang. Maupun melalui sistem 
magang. 
 




“Teori ini dasarnya bahwa kerja itu perwujudan konsep diri artinya 
orang mempunyai konsep diri dan ia berusaha menetapkan konsep 
diri  itu  dengan  memilih  pekerjaan.  Hal  yang  menurut  orang 
tersebut   paling   memungkinkannya   berekspresi   diri.   Menurut 
paham ini, pilihan karir adalah soal mencocokan (matching). Teori 
perkembangan menerima teori matching (teori konsep diri), tetapi 
memandang bahwa pilihan kerja itu bukan peristiwa yang sekali 
terjadi dalam hidup seseorang. Orang dan situasi lingkungannya itu 
berkembang, dan keputusan karir itu merupakan rangkaian yang 
tersusun atas keputusan yang kecil-kecil”. 
“Pilihan kerja merupakan fungsi tahap perkembangan orang dan 
prosesnya berlangsung dalam rangka penunaian kegiatan-kegiatan 
atau tugas tugas yang dinamakan super tugas-tugas perkembangan 
pekerjaan. Tugas-tugas perkembangan itu adalah preferensi 
pekerjaan (14-18 tahun), spesifikasi preferensi (18-21 tahun), 
implementasi preferensi (21-25 tahun), stabilisasi di dalam suatu 
pekerjaan  (25-35  tahun),  dan  konsolidasi  status  dan  kemajuan 
(masa akhir usia30-an dan pertengahan usia 40-an)”. 
 
Dengan demikian perkembangan karir adalah proses mensintesis 
dan membuat kompromi dan pada dasarnya ini adalah soal konsep diri. 
Konsep  diri  merupakan  hasil  interaksi  kemampuan  bawaan,  keadaan 
fisik, kesempatan berperan, dan evaluasi apakah peranan yang dimainkan 
itu memperoleh persetujuan orang yang lebih tua atau atasan dan teman 






dan  sosial  antara  konsep  diri  dan  realitas  adalah  proses  permainan 
peranan dalam berbagai latar dan keadaan. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan karir merupakan suatu proses kegiatan pengenalan atau 
praktek  kerja  yang  dapat  dilakukan  setiap  peserta  didik  supaya  siap 
dalam memasuki dunia pekerjaan masa depanya, dengan hal ini pula 
untuk mengembangkan keahlian yang dimiliki oleh peserta didik yang 
bertujuan untuk mempersiapkan bidang-bidang tentang pekerjaan, hal ini 
juga dapat berkaitan dengan perkembangan karirr pada peserta didik. 
Dalam perkembangan karir ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh setiap individu supaya dalam dunia karir yang akan 
datang sudah siap untuk bisa memilih dan merencanakan ke arah mana 
karir yang akan diambilnya setelah lulus pada jenjang pendidikan. 
Sehubungandengan kariryang 
mengalamiperkembangancukuppentinguntukdiperhatikanbagipara guru 
terutama guru BimbinganKonseling yang diharapkan dapat membantu 
perkembangan karir peserta didik. 
Dalambahasanskripsiinimaka 
penelitihanyamengamatiperkembangankarir      padapesertadidik      yang 
beradapadajenjangsekolahmenengah kejuruan (SMK). 
Menurut Ginzberg dalam Rahma (2015:37) mengatakan bahwa: 
 
Perkembangan dalam proses pilihan karir mencakup tigatahap yang 
utama, yaitu fantasi, tentatif, dan realistik. Dua masa 
daripadanya,yaitu tentatif dan realistik, masing-masing dibagi atas 






sampai 18 tahun (masa anak bersekolah diSMP dan SMA) dan 
meliputi empat tahap, yaitu minat, kapasitas, nilai dantransisi. Masa 
realistik adalah masa usia anak mengikuti kuliah atau mulaibekerja. 
Masa ini pun bertahap, yaitu eksplorasi, kristalisasi, dan spesifikasi. 
 
Menurut pendapat di atas dapat dijabarkan bahwa dalam masa 
tentatif pun pilihan karir orang mengalami perkembangan.Mulanya 
pertimbangan karir itu hanya berdasarkan kesenangan, ketertarikanatau 
minat, sedangkan faktor-faktor lain tidak dipertimbangkan. Menyadari 
bahwaminatnya berubah-rubah maka anak mulai menanyakan kepada diri 
sendiri apakahdia memiliki kemampuan (kapasitas) melakukan suatu 
pekerjaan, dan apakahkapasitas itu cocok dengan minatnya. Tahap 
berikutnya, waktu anak bertambahbesar, anak menyadari bahwa di dalam 
pekerjaan yang dilakukan orang adakandungan nilai, yaitu nilai pribadi dan  
atau  nilai  kemasyarakatan,  bahwakegiatan  yang  dilakukan mempunyai 
nilai dari pada lainnya sedangkan masa transisi adalahmasa peralihan  
sebelum  orang  memasuki  masa  realistik.  Maka  dengan  ini dapat 
dijelaskan kembali tahapan perkembangan dalam proses pilihan karir 
mencakup pada usia 11-18 tahun, yang mana mereka berada pada jenjang 
pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK)/ sekolah menengah atas 
(SMA) sehingga melalui beberapa tahap yaitu : (1) minat berkarir, (2) 
kapasitas diri, (3) nila atau kemampuan menilai perkembangan karir, (4) 
transisi pilihan karir, (5) masa eksplorasi, keistalisasi dan spesifikasi dalam 






Dari  beberapa  pendapat  di  atas  maka  dapat  dikatakan  bahwa 
dalam perkembangan karir yang harus dimiliki oleh peserta didik tentu 
harus bisa menetapkan konsep dirinya dalam menentukan karirnya, 
suapaya ketikaperencanaan atau pemilihan karir yang akan dipilih oleh 
peserta didik bisa menjadikan pilihan karir yang tepat untuk pekerjaan 
dimasa depan. Dalam hal ini pula bahwa perkembangan karir peserta 
didik terdapat beberapa tingkatan periode dalam perkembangan karir maka 
yang harus diperhatikan oleh setiap peserta didik yang bertujuan supaya 
dapat merencanakan karir masa depannya. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Karir 
 
Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan karir, 
diantaranya   faktor   internal   dan   faktor   eksternal   menurut   Rahma 
(2015:44) adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Internal 
Beberapa faktor internal tersebut membentuk keunikan 
kepribadian individu, diantaranya sebagai berikut: 
a) Taraf  intelegensi,  merupakan  kemampuan  peserta  didik 
untuk mencapai prestasi-prestasi yang memiliki peranan 
untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk 
melakukan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, 
untuk menilai keadaan diri secara kritis, objektif. 
b) Bakat  khusus,  merupakan  kemampuan  yang  meononjol 
yang  dimiliki  seseorang  dalam  suatu  bidang  kognitif, 
bidang ketrampilan, bidang kesenian. 
c) Minat, merupakan kecenderungan yang menetap pada diri 
seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu 
dan merasa senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan 
dalam bidang tertentu. 
d) Sifat-sifat kepribadian, sifat merupakan ciri-ciri kepribadian 
yang memiliki kecenderungan dan memberikan corak pada 
seseorang. 
e) Nilai-nilai    kehidupan    (values),    nilai=nilai    kehidupan 






dan dijadikan sebagai pedoman atau pegangan hidup. Nilai- 
nilai sangat berpengaruh dan membentuk gaya hidup 
seseorang (life style). 
f)  Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang 
pekerjaan dan tentang diri sendiri. 
g) Keadaan  jasmani,  yaitu  ciri-ciri  yang  dimiliki  seseorang 
seperti tinggi badan, berat badan, jenis kelamin, dalam bidang  
pekerjaan  tertentu  mempersyaratkan  keadaan jasmani 
berkaitan dengan ciri-ciri fisik seseorang. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah sejumlah hal atau faktor yang 
berada di luar diri seseorang yang berpengaruh langsung maupun 
tidak langsung dengan diri seseorang. Faktor-faktor eksternal 
dapat dibdakan satu dengan yang lain, tetapi tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain karena bersama-sama menciptakan 
keseluruhan ruang gerak hidup. 
 
Dengan ini dari pemaparan di atas tentang faktor yang 
mempengaruhi perkembangan karir peserta didik disebabkan karena 
terdapat beberapa faktor yaitu dari faktor internal dan faktor eksternal hal 
ini  yang  dapat  memungkinkannya  perkembangan  karir  peserta  didik 
dapat berkembang sesuai dengan kemampuan  tersebut untuk mengetahui 
dan memahami dari faktor internal dan faktor eksternal. Dari faktor 
eksternal dan internal ini tentu juga bisa mempengaruhi pemilihan karir 
yang akan dipilih oleh peserta didik sendiri. 




a. Pengertian   Layanan   Bimbingan   Karir   Berbasis   Literasi   Teknologi 
 
Informasi Dan Komunikasi 
 
Dalam ranah bimbingan dan konseling tentu ada suatu kegiatan 
yang membantu setiap peserta didik dalam memahami tentang berbagai 






didik, dengan ini tentu dapat memberikan harapan bagi setiap peserta didik 
untuk bisa memilih ke arah mana karir yang akan diminati dan dipilihnya 
di masa depan sesuai dengan kemampuan dirinya sendiri yaitu dalam 
perencanaan karir setelah lulus dari sekolah. Oleh karena adalah dengan 
pemberian layanan bimbingan karir kepada peserta didik untuk membantu 
proses  pemahaman tentang karir dan juga diharapkan untuk 
berkembangnya karir peserta didik. 
Super  dalam  Juwitaningrum  (2013:  137)  memberikan  definisi 
tentang bimbingan karir adalah: 
"The process of helping a person to develop and accept an integrated 
and adequate picture of himself and of his role in the world of work 
to test this concept againt reality, and to convert it into a reality, with 
satisfaction to himself and to society." Yang berarti  suatu  proses  
untuk  membantu  pribadi  dalam mengembangkan penerimaan 
kesatuan dan gambaran diri serta perannya dalam dunia kerja. 
 
Sedangkan pengertian layanan bimbingan karir itu sendiri menurut 
 
Ghani (2012:13) mengatakan bahwa : 
 
“Bimbingan karier merupakan suatu proses bantuan, layanan, dan 
pendekatan terhadap individu, (peserta didik), agar individu yang 
bersangkutan dapat mengenal dirinya, memahami dirinya, dan 
mengenal dunia kerja, merencanakan masa depanya, dengan bentuk 
kehidupan yang diharapkannya, untuk menentukan pilihannya, dan 
mengambil suatu keputusan bahwa keputusanya tersebut adalah yang 
paling tepat, sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan dengan 
persyaratan-persyaratan dan tuntutan pekerjaan atau karier yang 
dipilihnya”. 
 
Selain  itu,  pengertian  layanan  bimbingan  karir  menurut  Surya 
dalam Candra, (2015:9) mengatakan bahwa : 
“bimbingan karier merupakansalah satu jenis bimbingan 






karier,memperoleh penyesuaian diri yangsebaik-baiknya antara 
kemampuan   danlingkungan   hidupnya,   memperolehkeberhasilan 
dan perwujudan diri dalam perjalanan hidupnya”. 
 
Dari pendapat tersebut maka dapat dijelaskan   bahwa layanan 
bimbingan karir yaitu proses pemberian bantuan terhadap peserta didik 
dalam pemahaman, peminatan, pilihan, dan  perencanaan karir supaya 
peserta didik tersebut mampu mengambil keputusan untuk karir yang 
dipilihnya. 
Selain pendapat di atas pengertian bimbingan karir dapat dilihat 
menurut Rahma (2010:15) mengatakan bahwa: 
“bimbingan  karier  adalah  kegiatan  dan  layanan  bantuan  kepada 
para peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, 
pemahaman tentang dunia kerja dan pada akhirnya mampu 
menentukan pilihan kerja dan menyusun perencanaan karier”. 
 
 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan 
karir  merupakan  suatu  bimbingan  yang  bertujuan  untuk  membantu 
peserta didik dalam menghasilkan hasil penyesuaian diri yang baik, 
pemahaman   atau   pengenalan   dunia   kerja   yang   kemudian   akan 
menjadikan peserta didik mampu memahami tentang dunia pekerjaan, 
dengan ini juga ketika peserta didik telah memasuki fase karirnya pada 
masa depan, maka peserta didik sudah menentukan pilihan pekerjaan 
atau karir yang akan dipilihnya pada masa depan. 
 
Sedangkan bimbingan karir menurut pendapat Hartono (2016:27) 
 
menyatakan bahwa : 
 
 
“Bimbingan karier (career guidance) merupakan salah satu bentuk 
khusus bimbingan yang semula lazim disebut bimbingan jabatan 
(vocational guidance), disamping bimbingan karier, pada seting 
pendidikan di sekolah terdapat bentuk bimbingan yang lain, yaitu 









Selain  pendapat  di  atas  pengertian  bimbingan  karir  menurut 
 
Munandir dalam Hartono (2016:29) menyatakan bahwa : 
 
“Bimbingan karier adalah proses membantu konseli dalam 
memahami dirinya, memahami lingkungannya khususnya 
lingkungan berupa dunia kerja, menentukan pilihan kerja, dan 
akhirnya membantunya menyusun rencana untuk keputusan yang 
diambilnya”. 
 
Dengan memperhatikan dari beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan karir merupakan suatu kegiatan yang pada 
dasarnya pemberian bantuan kepada peserta didik untuk memberikan 
pemahaman dan pengetahuan tentang karir dalam menentukan karir yang 
dipilih oleh peserta didik sendiri dimasa depan dan supaya bisa 
memperoleh keberhasilan karir sesuai dengan apa yang sudah dipilih oleh 
peserta didik itu sendiri, dengan hal ini yaitu pemilihan karir peserta 
didik setelah lulus sekolah SMK sederajat. 
Literasi dalam bahasa Inggris bertuliskan literacy, kata ini berasal 
dari bahasa Latin littera (huruf) yang memiliki definisi melibatkan 
penguasaan sistem-sistem tulisan dan konvensi-konvensi yang 
menyertainya.  Berkenaan  dengan  ini  Baran  dalam  Syarifuddin(2014: 
154) “the ability to effectively and efficiently comprehend and utilize 
mass media content” yang berarti kemampuan yang efektif dan efisien 
untuk memahami dan pemanfaatan konten media massa. 
Kern (2014:67) mendefinisikan kata literasi secara komprehensif 
sebagai berikut: 
“Literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial, dan 






makna melalui teks.Literasi memerlukan setidaknya sebuah 
kepekaan yang tak terucap tentang hubunga-hubungan antara 
konvensi-konvensi tekstual dan konteks penggunaanya serta idealnya 
kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang hubungan-
hubungan itu. Karena peka dengan maksud dan tujuan, literasi itu 
bersifat dinamis – tidak statis – dan dapat bervariasi di antara dan di 
dalam komunitas dan kultur diskursus atau wacana. Literasi  
memerlukan  serangkaian  kemampuan  kognitif, pengetahuan bahasa 
tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan kultural” 
. 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa literasi memerlukan 
kemampuan yang kompleks. Adapun pengetahuan tentang genre adalah 
pengetahuan tentang jenis-jenis teks yang berlaku atau digunakan dalam 
komunitas wacana misalnya, teks naratif, eksposisi, deskripsi dan lain- 
lain. Terdapat tujuh unsur yang membentuk definisi tersebut, yaitu 
berkenaan   dengan   interpretasi,   kolaborasi,   konvensi,   pengetahuan 
kultural, pemecahan masalah, refleksi, dan penggunaan bahasa. Ketujuh 
hal tersebut merupakan prinsip-prinsip dari literasi. 
Menurut Kern (2014, 23) terdapat enam prinsip pendidikan literasi, 
yaitu: 
1) Literasi   melibatkan   interpretasi   Penulisatau   pembicara   dan 
pembaca atau pendengar berpartisipasi dalam tindak interpretasi. 
2) Literasi melibatkan kolaborasi, 
3) Literasi melibatkan konvensi, 
4) Literasi melibatkan pengetahuan cultural, 
5) Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri, 
6) Literasi tidaklah sebatas pada sistem-sistem bahasa (lisan atau 
tertulis)Literasi merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, 
menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara 
efektif dan terorganisasi, menggunakan dan, mengomunikasikan 






Dari   penjelasan   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa   literasi 
melibatkan inprestasi, kolaborasi, konvensi, kultural, refeleksi diri,dan 
sistem-sistem bahasa (pengguna bahasa).  Kemampuan-kemampuan itu 
perlu  dimiliki tiap  individu  sebagai  syarat  untuk  berpartisipasi  dalam 
masyarakat, dan itu bagian dari hak dasar manusia menyangkut 
pembelajaran  sepanjang  hayat.  Kegiatan  literasi  selama  ini  identik 
dengan aktivitas membaca dan menulis. Namun, literasi juga mencakup 
bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. 
b. Tujuan Layanan Bimbingan Karir 
 
Layanan bimbingan karir dilaksanakan karena ada tujuan yang 
diinginkan oleh guru bimbingan konseling maupun peserta didik. Adapun 
tujuan dari layanan bimbingan karir menurut Rahma (2010:16) 
menyatakan bahwa : 
“Tujuan bimbingan karier adalah membantu individu memperoleh 
kompetensi yang diperlukan agar dapat menemukan perjalanan 
hidupnya  dan  mengembangkan  karier  ke  arah  yang  dipilihnya 
secara optimal dan memberikan gambaran yang utuh tentang 
persyaratan suatu jabatan tertentu, sehingga peserta didik dapat 
memahami diri, mampu menentukan arah pilihan karier dan pada 
akhirnya membantu peserta didik dalam merencanakan masa 
depanya”. 
 
Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa tujuan dari 
layanan bimbingan karier adalah proses memberikan bantuan kepada 
peserta  didik  supaya  dalam  bidang  karir  nantinya  diharapakan  para 
peserta   didik   memahami   dan   bisa   menguasai   tentang   bagaimana 
perolehan karir pada masa depan, peserta juga diharapkan bisa memilih dan  






layanan bimbingan karir juga bertujuan untuk membantu peserta didik 
supaya bisa melihat kompetensi yang dimiliki oleh setiap dirinya sendiri 
yang  bisa  menjadikan  perkembangan  karir  sesuai  dengan  kompetensi 
yang dimiliki oleh peserta didik itu sendiri. 
Sedangkan menurut Gani (2012:14) mengatakan bahwa tujuan 
layanan bimbingan karier adalah : 
1)  Dapat menilai dan memahami dirininya terutama mengenai 
potensi-potensi dasar, minat, sikap, dan kecapakan. 
2)   Mempelajari dan mengetahui tingkat kepuasan yang mungkin 
dapat dicapai dari suatu pekerjaan. 
3)  Mempelajari dan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang 
berhubungan dengan potensi dan minatnya. 
4)   Memiliki sikap yang positif dan sehat terhadap dunia kerja. 
Artinya, peserta didik dapat memberikan penghargaan yang 
wajar terhadap setiap jenis pekerjaan. 
5)   Memperoleh pengarahan mengenai semua jenis pekerjaan yang 
ada dilingkungannya. 
6)   Mempelajari   dan   mengetahui   jenis-jenis   pendidikan   atau 
latihan yang diperlukan untuk suatu pekerjaan tertentu. 
7)   Dapat memberikan penilaian pekerjaan secara tepat,. 
8)   Sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya 
dan pada masyarakat. 
9)   Dapat menemukan hambatan-hambatan yang ada pada diri dan 
lingkungannya, dan dapat mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut. 
10) Akan sadar tentang kebutuhan masyarakat dan negaranya yang 
berkembang. 
11) Dapat   merencakan   masa   depannya   sehingga   dia   dapat 
menemukan karier dan kehidupannya yang serasi. 
 
Berbeda pernyataan sebelumnya, menurut pemaparan yang telah 
dikemukakan berikut dapat jelaskan tujuan dari layanan bimbingan karir 
adalah untuk membantu peserta didik bisa memahami potensi dirinya 
sendiri yang akan menjadikan peserta didik dapat memasuki dunia kerja 






bisa   mempelajari   jenis-jenis   pembelajaran   atau   pengetahuan   yang 
diperlukan untuk suatu pekerjaan yang akan dipilih oleh peserta didik. 
c. Asas-asas Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir 
 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir tentu terdapat asas- asas 
yang harus diperhatikan oleh guru bimbingan konseling, menurut Gani 
(2012:16) mengatakan bahwa : 
1) Pelaksanaan  bimbingan  karier  di  sekolah  harus  didasarkan 
kepada hasil penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan 
minat peserta didik serta pola dan jenis karier dalam masyarakat. 
2) Pemilihan dan penentuan jenis bidang karier didasarkan kepada 
keputusan peserta didik sendiri melalui penelusuran kemampuan 
dan minat serta pengenalan karier dalam masyarakat, baik karier 
yang telah berkembang maupun yang mungkin dapat 
dikembangkan dalam masyarakat. 
3) Pelaksanaan  bimbingan  karier  harus  merupakan  suatu  proses 
yang berjalan terus mengikuti pelaksanaan program pendidikan 
di sekolah, dan sebaiknya juga setelah lulus sekolah. 
4) Pelaksanaan   bimbingan   karier   harus   merupakan   panduan 
pendayagunaan setinggi-tingginya potensi peserta didik dan 
potensi lingkungannya. 
5) Pelaksanaan  bimbingan  karier  jangan  sampai  menimbulkan 
tambahan beban pembiayaan yang berlebihan. 
6) Pelaksanaan bimbingan karier harus menjalin hubungan kerja 
sama antara sekolah, dengan unsur-unsur diluar sekolah, dan 
kepada pencapaian tujuan pembinaan generasi muda yang 
diharapkan. 
 
Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan 
karir tentu memiliki aturan yang harus diperhatikan oleh guru bimbingan 
konseling   dan   pihak-pihak   sekolah   dalam    pelaksanaan   layanan 
bimbingan karir supaya dalam pemberian layanan bimibingan karir lebih 
efektif, dan bisa sesuai dengan alur yang sudah ditentukan. 






Pada penelitian ini, penulis menggunakan   teknologi informasi 
dan  komunikasi  dalam  membantu  melaksanakan  layanan  bimbingan 
karir. Dengan ini istilah teknologi informasi (Information Technology) 
mulai populer di ahkir dekade tahun 70,n. Pada masa sebelumnya istilah 
teknologi informasi dikenal dengan teknologi komputer atau pengolahan 
data elektronik atau EDP (Electronic Data Processing). 
Menurut kamus Oxford (dalam Munir. 2011:8) menyatakan bahwa: 
“teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan 
elektronika, terutama komputer untuk penyimpanan, menganalisis 
dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-kata, 
bilangan, dan gambar”. 
Sedangkan menurut Rizki (2017:8), teknologi informasi sebuah 
perangkat alat yang merupakan gabungan dari teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi. 
Sementara itu menurut Lucas (dalam Munir. 2011:9) menyatakan 
bahwa: 
“teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang 
diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam 
bentuk   elektronis,   micro   komputer,   komputer   mainframe, 
pembaca  barcode,  perangkat  lunak  pemproses  transaksi, 
perangkat lunak lembar kerja (worksheet) dan peralatan komunikasi 
dan jaringan merupakan contoh teknologi informasi”. 
 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas maka dapat 
dikemukakan bahwa teknologi informasi merupakan seperangkat alat 
untuk mengirimkan berbagai informasi dengan menggunakan elektronik 
atau kommputer, dan teknologi informasi merupakan alat bantu untuk 






yang  dibutuhkan,  teknologi  informasi  juga   merupakan  alat   untuk 
bertransaksi dengan menggunakan media elektronik sebagai alat bantu. 
Dengan ini sedangkan pengertian dari teknologi komunikasi 
menurut Munir (2011:14) menyatakan bahwa: 
“teknologi   komunikasi   adalah   perangkat-perangkat   teknologi 
yang terdiri dari hardware, proses dan sistem, yang digunakan 
untuk membantu proses komunikasi, yang bertujuan agar 
komunikasi berhasil (komunikatif)” 
 
Sedangkan menurut Rogers (dalam Munir. 2011:15) menyatakan 
bahwa: 
“Elektronics technologythees theisallos as to build virtually any 
kind of communication divece that one mighate wish at a 
price”yang berarti teknologi elektronik adalah kebutuhan untuk 
membangun hampir semua jenis komunikasi-komunikasi yang 
ingin satu harga. 
 
Dengan ini demikian dari beberapa pengertian tentang teknologi 
komunikasi maka dapat dikatakan bahwa teknologi komunikasi merupakan 
alat bantu yang menggunakan alat elektronik antara lain PC, leptop, 
handhpone dan alat-alat komunikasi lainya yang bertujuan untuk 
melakukan komunikasi dengan orang lain, dengan jarak yang jauh dan juga 
supaya mempermudah dalam hal pekerjaan dan pencarian berbagai 
informasi dalam penggunaan teknologi komunikasi, selain itu juga untuk 
dapat   membantu   peserta   didik   dalam   perkembangan   karir   masa 
depannya. 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan karir berbasis teknologi informasi dan komunikasi 






diharapkan agar bisa membantu peserta dalam perkembangan karirnya 
dengan memanfaatkan teknologi dan berbagai media online yang ada untuk   
menggali   lebih   banyak   informasi   tentang   berbagai   bidang pekerjaan 
atau peluang karir dan juga peluang pekerjaan supaya dalam hal ini 
peserta didik bisa mempersiapkan untuk karir yang akan dihadapi dan 




B. Kerangka Berfikir 
 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 
yangmenyiapkan tenaga terampil untuk memasuki dunia kerja dengan 
pemenuhankompetensi di berbagai bidang. Peserta didik diberi beberapa 
alternatif pilihan jurusanyang dapat mewadahi bakat dan minat peserta didik 
yang selanjutnya didayagunakanuntuk membentuk pribadi peserta didik dalam 
rangka persiapan memasuki dunia kerja kedepan. 
Sekolah memegang peranan penting bagi perkembangan 
intelektual,ketrampilan sosial dan menunjang dunia kejuruan yang ingin 
dimasuki. Selainmengembangkan kapasitas intelektual, sosial dan kejuruan, 
sekolah jugamemberikan pengaruh cukup besar bagi pengaruh remaja. Masa 
remaja adalahmasa yang sangat penting bagi perkembangan pada masa-masa 
selanjutnya,karena masa remaja menjadi dasar bagi berhasil atau tidaknya 
seseorangmenjalani kenyataan hidup pada perkembangan selanjutnya. Pada masa 
ini,remaja berusaha menentukan jati diri, mencapai kemandirian 






Kurangnya informasi yang berkaitan dengan pendidikan dan juga 
berkaitandengan perkembangan karir merupakan penghambat peserta didikuntuk 
mengambil keputusankarirnya secara cepat. Masih banyak peserta didik yang 
merencanakan karirnya secaratidak realistis, mereka membuat rencana karirnya 
hanya berdasarkan keinginandan kemauan mereka yang tidak disesuaikan 
dengan kemampuan yangdimilikinya. 
Mengingat pentingnya masalah karir dalam kehidupan manusia, di sini 
peran dari guru Bimbingan Konseling dalam membantu sejakdini peserta 
didikuntuk dipersiapkan dan dibantu untuk merencanakan tentang karirnya.Hal 
ini bisa dilakukan dengan cara memberikan pendidikan dan pemahaman 
perkembangan karir yang berkelanjutan melalui layanan bimbingan karir 
berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi. Dalam layanan ini 
membantu perkembangan karir peserta didik dan juga dalam mempersiapkan 
karir masa depannya, supaya peserta didik lebih siap dan dapat memilih atau 
menentukan  karir  yang  sesuai  dengan  potensi  dan  kemampuannya  untuk 
dipilih. Hal ini juga dapat membantu peserta didik untuk memantapkan lagi karir  
yang  akan  ditentukannya  pada  masa  depan  agar  tidak  lagi  ragu-ragu dalam 
pencapaian sebuah karir kedepannya. Tahapankarirtersebutmeliputi (1) 
minatberkarir, (2) kapasitasdiri, (3) 
nilaiataukemampuanmenilaiperkembangankarir, (4) transisipilihankarir, (5) 
masaeksplorasi, kristalisasi, dan spesifikasidalampilihankarir. 
Dengan demikian, agar lebih mudah memahami kerangka berpikir dari apa 






Bimbingan  Karir  Berbasis  Literasi  Teknologi  Informasi  dan  Komunikasi 
Dalam Perkembangan Karir Peserta Didik Kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dapat digambarkan seperti 








Peserta  didik  yang  perkembangan  karirnya 
rendah dengan indikator : 
1.  Minat berkarir 
2.  Kapasitas diri 
3.  Menilai suatu pekerjaan 
4.  Transisipilihan karir 







Layanan Bimbingan Karir Berbasis Literasi 








Karir setelah adanya 
treatment 
(Posttest) 
Peserta  didik  yang  perkembangan  karirnya 
tinggi dengan indikator : 
1.   Minat berkarir 
2.   Kapasitas diri 
3.   Menilai suatu pekerjaan 
4.   Transisi pilihan karir 












Hipotesis merupakan dugaan sementara dari suatu penelitian. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 






Sugiyono (2016:96). Sedangkan menurut Suharsimi (2013:28) menyatakan 
bahwa “hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Dalam 
hipotesis  masih  dikatakan  sementara,  karena  jawaban  yang  diberikan  pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data pada proses 
penelitian. 
Hipotesis menurut Suharsimi (2013:112-113) menyatakan bahwa ada dua 
jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu, “hipotesis kerja atau 
disebut juga dengan hipotesis alternatif disingkat ‘Ha’ dan hipotesis nol atau 
disebut dengan hipotesis nihil disingkat ‘Ho’. Oleh karena itu berdasarkan dari 
kutipan teori tersebut maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Hipotesis Nihil (Ho) 
 
“Tidak terdapat peran layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
informasi dan komunikasi dalam perkembangan karir peserta didik kelas XI 
TKJ   SMK   PGRI   2   Taman   Kabupaten   Pemalang   Tahun   Pelajaran 
2019/2020”. 
 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
 
“Terdapat   peran   layanan   bimbingan   karir   berbasis   literasi   teknologi 
informasi dan komunikasi dalam perkembangan karir peserta didik kelas XI 











A. Pendekatan, Jenis, dan Metode Penelitian 
 
1. Pendekatan Penelitian 
 
Dalam penelitian ada beberapa pendekatan yang digunakan antara lain 
yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2016:14) mengatakan bahwa : 
Metode   penelitian   kuantitatif   dapat   diartikan   sebagai   metode 
penelitian  yang  berlandaskan  pada  filsafat  postivisme,  digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
 
Sehingga dengan hal ini peniliti menggunakan metode kuantitatif dalam  
penelitianya,  karena  dalam  penelitian  metode  kuantitatif menggunakan  
data  berupa  angka-angka  dan  analisis  data  yang menggunakan statistik. 
Selain itu, menurut Margono (2014:105) mengatakan bahwa “penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 
data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang 
kita ketahui”. Oleh karena itu dalam hal ini penelitian kuantitaif mengacu pada 
data yang berupa angka-angka yang menggunakan statistik dalam 
pelaksanaannya. 
Dengan demikian dari beberapa pendapat di atas maka dapat 






digunakan dalam suatu proses penelitian yang dimana memanfaatkan data 
berupa angka-angka dengan melalui instrumen penelitian. Dengan penelitian 
ini juga nantinya dalam melakukan pengumpulan informasi tentang 
permasalahan yang sedang terjadi di sekolah pada peseeta didik tentang 
perkembangan karir peserta didik, dan dengan ini pula peserta didik yang 
mempunyai permalasahan tersebut akan dijadikan responden dalam penelitian 
ini. Selain itu, penulis juga memberikan instrumen penelitian berupa angket 
yang berisi sejumlah pernyataan yang bertujuan untuk menggali lebih dalam  
mengenai permasalahan  perkmebangan karir  yang dialami oleh peserta 
didik yang diteliti. Dengan ini maka nantinya penulis akan memodifaksi dan 
mengembangkanya dalam permaslahan tersebut dengan layanan bimbingan 
karir berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 
perkembangan karir peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman 
Kabupaten Pemalang. 
2. Jenis Penelitian 
 
Dalam   semua   proses   penelitian   tentu   memerlukan   cara   dan 
pelaksanaan   penelitian   yang   akan   dilakukan   oleh   penulis.   Menurut 
Suharsimi (2013:82) mengatakan bahwa jenis penelitian di bagi menjadi dua 
yaitu penelitian eksperimen dan penelitian non eksperimen. Berikut ini adalah 
penjelasannya : 
“Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang menggunakan perlakuan 
atau treatmentyang bertujuan untuk mengubah keadaan yang 
diharapkan. Sedangkan metode non eksperimen adalah yang tidak 
menggunakan treatment dalam pelaksanaan penelitian yaitu hanya 







Berdasarkan dari pengertian kutipan di atas bahwa penulis dalam 
penelitian akan menggunakan jenis penelitian eksperimen. Dalam hal ini 
penulis menggunakan jenis penelitian eksperimen karena metode yang 
digunakan yaitu berupa perlakuan (treatment) karena untuk mengetahui 
perubahan keadaan dalam suatu permasalahan yang kemudian bisa sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  yang 
dikatakan oleh Sugiyono (2016:107) mengungkapkan bahwa “metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan”. 
Oleh karena itu berdasarkan dari pemaparan di atas maka dapat 
diketahui  bahwa  penelitian  yang  digunakan  oleh  penulis  yaitu 
menggunakann jenis penelitian eksperimen, karena yang dilakukan adalah 
untuk mengetahui efektifitas pemberian suatu perlakuan atau treatment 
(layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi dan 
komunikasi) untuk mengatasi suatu permasalahan (perkembangan karir 
peserta didik). 
3. Desain Penelitian 
 
Dalam proses penelitian tentu diperlukan adanya desain penelitian 
sebagai suatu rancangan dalam proses penelitian yang akan dilaksanakan. 
Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, 
sebagai gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan Suharsimi (2013:51). 






melakukan penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan proses penelitian 
sesuai dengan desain penelitian  yang telah dibuat sebelumnya, sehingga 
untuk   ke   depannya   hasil   yang   dicapai   dapat   akurat   sesuai   dengan 
perhitungan yang sistematis dan sejalan dengan tujuan yang diinginkan 
nantinya. 
Dalam penelitian, menurut Sugiyono (2016:108-109) mengatakan 
bahwa ada beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat diguanakan yaitu 
”Pre-Eksperimental Design, True Eksperimental Design, Factorial Design, 
dan Quasi Eksperimental Design”. Dengan ini desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Pre-Eksperimental 
Design. Menurut Sugiyono (2016:109) mengatakan bahwa : 
”Dikatakan pre-eksperimental design, karena desain ini belum 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Karena masih terdapat 
variabel luar  yang ikut berpengaruh terdapat terbentuknya variabel 
dependen”. 
 
Dari  hasil  pemaparan  di  atas  dapat  diketahui  bahwa ada beberapa 
macam bentuk pre-eksperimental design, yaitu : One-Shot Case Study, One- 
Group Pretest-Posttest Design, Intack-Group Comparasion Sugiyono 
(2016:110). Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian 
Pre-Eksperimental   Design   dalam   bentuk   One-Group   Pretest-Posttest 
Design. Bentuk desain tersebut dilakukan dengan membandingkan keadaan 
sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberikan perlakuan. Desain 













Gambar 3.1 Desain Penelitian 
 
Keterangan: 
O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
X  = Perlakuan (treatment) 
O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
Sugiyono (2016:111) 
 
Dengan  hal  ini  berdasarkan  dari  gambar desain  penelitian  di  atas, 
dapat dijelaskan bahwa prosedur pelaksanaannya yaitu peserta didik akan 
diberi tes awal (O1) dengan memberiken instrumen atau angket yang bertujuan 
untuk mengetahui tentang sejauh manakah tingkat perkembangan karir 
peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment) berupa pemberian layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi. Setelah itu, peserta didik 
akan diberikan perlakuan (treatment) (X) yaitu dengan pemberian layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi. Dan 
dengan demikian, kemudian setelah pemberian layanan bimbingan karir 
peserta didik akan diberikan angket kembali untuk yang ke dua kali (O2) yang 
bertujuan untuk mengetahui perkembangan karir peserta didik. Dengan hal ini 
hasil pemberian angket yang kedua nantinya akan digunakan bandingan antara 
hasil pemberian angket yang pertama dan pemberian angket yang kedua. 
Setelah pemberian angket yang pertama dan kedua maka hasil angket tersebut 
dapat dianalisis untuk pengujian hipotesis dan pengambilan kesimpulan dari 






B.                        Variabel Penelitian 
 
1.                    Variabel Penelitian 
 
Variabel  penelitian  merupakan  suatu  obyek  penelitian  yang 
menjadikan fokus perhatian dalam suatu permasalahan yang akan diteliti. 
Variabel  penelitian  adalah segala sesuatu  yang berbentuk apa saja  yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2016:60). Oleh 
karena itu variabel marupakan faktor penting dalam suatu penelitian. Karena 
dengan adanya variabel tersebut akan ditentukan teknik analisis data yang 
akan digunakan dalam suatu penelitian. Menurut Suharsimi (2013:169) 
mengatakan bahwa : 
“Ada dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terkait. 
Variabel bebas (disebut juga variabel penyebab atau Independent 
variable) adalah variabel yang mempenaruhi variabel lain. Sedangkan 
variabel terikat adalah variabel yang tidak bebas, variabel tergantung 
(disebut juga dependent variable)”. 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(Independent Variable) dan variabel terikat (dependent Variable). Dengan 
ini penjelasannya adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 
 
Variabel bebas atau disebut juga dengan variabel (X) merupakan 
variabel   yang   mempengaruhi   variabel   lain.   Variabel   bebas   pada 







b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
 
Variabel terikat atau disebut juga dengan variabel (Y) merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau sering menjadi akibat dari variabel bebas. 
Variabel terikat diukur untuk mengetahui bagaimana besarnya dampak 
atau pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 
adalah perkembangan karir peserta didik. 
2. Indikator Variabel 
 
Pada peneltian ini, peneliti menggunakan indikator untuk mengetahui 
Peran Layanan Bimbingan Karir Berbasis Literasi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Dalam Perkembangan Karir Peserta Didik Kelas XI TKJ SMK 
PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajran 2019/2020. Indikator 
yang diteliti  adalah  perkembangan  karir,  karena di  penelitian  ini  adalah 
fokus pada perkembangan karir peserta didik, sedangkan bimbingan karir 
berbasis TIK sebagai treatment atau solusi mengatasi permasalahan 
perkembangan karir peserta didik. Indikator variabel ini antara lain sebagai 
berikut : 
a. Indikator variabel Y : Perkembangan karir peserta didik 
 
1.  Minat berkarir 
 
2.  Kapasitas diri 
 
3.  Menilai suatu pekerjaan 
 
4.  Transisi pilihan karir 
 








b. Indikator  variabel  X  :  Layanan  bimbingan  karir  berbasis  teknologi 
informasi dan komunikasi 
1.  Desain layanan 
 
2.  Membuat RPL 
 
3.  Penyusunan materi 
 
4.  Pelaksanaan layanan 
 
5.  Penilaian 
 
6.  Layseg (Layanan Segera) 
 
Dengan   tersusunya   indikator   variabel   maka   akan   memudahkan 
peneliti dalam pelaksanaan pemberian layanan bimbingan karir berbasis 
literasi teknologi informasi dan komunikasi dalam perkembangan karir 




C.            Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi Penelitian 
 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian Suharsimi (2013:173). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2016:117) mengatakan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dari beberapa pendapat di atas  dapat  diketahui  bahwa populasi 
merupakan keseluruhan dari subyek penelitian yang nantinya akan 






dalam penelitian. Dengan hal ini maka populasi yang diambil dalam 
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman 









Perkembangan karir pada peserta didik 
Tinggi Sedang Rendah 
1 XI TKJ 1 9 15 10 
2 XI TKJ 2 12 8 16 
Jumlah 25 23 22 





2. Sampel Penelitian 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut Sugiyono (2016:118). Menurut Margono (2014:121) 
mengatakan bahwa sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai 
contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sedangkan 
menurut Suahrsimi (2013:174) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa sampel merupakan sebagian atau perwakilan dari 
populasi yang akan digunakan dalam sebuah penelitian tertentu. Dengan 






digunakan  peneiliti  adalah  purposive  sampling.  Teknik  tersebut 
mengambil  sampel  penelitian  pada  peserta  didik  yang  terpilih  sesuai 
dengan tujuan dari penelitian. Menurut Sugiyono (2016:124) mengatakan 
bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu yaitutentang perkembangan karir peserta didik XI 













1 XI TKJ 1 10 
2 XI TKJ 2 16 
Jumlah 22 
Sumber: Data SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020 
 
Dengan demikian dari jumlah populasi mencapai 70 peserta didik, 
maka penelitian akan mengambil sampel sejumlah 22 peserta didik yang 
mengalami perkembangan karir rendah pada kelas XI TKJ SMK PGRI 2 




D.   Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh seorang  
peneliti  dalam  mengumpulkan  suatu  data  pada  penelitian.  Hal tersebut 






metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data.” Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 
untuk mengetehaui peran layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
informasi dan komunikasi dalam perkembangan karir peserta didik kelas XI 
TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalanag Tahun Pelajaran 2019/2020 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket (Questionnare) 
 
Angket  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya Sugiyono (2016:199). Selain itu, 
menurut Suharsimi (2013:194) mengatakan bahwa kuesioner adalah 
sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa angket adalah seperangkat 
pernyataan-pernyataan yang diberikan kepada responden atau peserta didik 
untuk memperoleh suatu informasi atau memperoleh suatu data responden 
atau peserta didik. Angket dapat dibedakan dari beberapa jenis, tergantung 
pada sudut pandang masing-masing, menurut Suharsimi (2013:195) 
mengatakan bahwa: 
“Dipandang dari  cara  menjawab,  maka kuesioner ada dua jenis 
yaitu kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. Dan yang 
selanjutnya yaitu kuesioner tertutup, yang sudah disediakan 
jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Kemudian 






tidak langsung. Selanjutnya dipandang dari bentuknya kuesioner 
dibedakan atas: kuesioner pilihan ganda, kuesioner isian, check list, 
dan rating-scale (skala bertingkat)”. 
 
Dengan ini dari beberapa jenis angket di atas maka peneliti 
menggunakan angket tertutup dan angket langsung. Yang artinya peneliti 
menggunakan angket tertutup dan angket langsung yaitu responden hanya 
memilih pernyataan yang sesuai dengan pribadinya sendiri dengan cara 
memberikan tanda ceklis (√) pada kolom  yang telah disediakan dalam 
angket tersebut. Berikut ini adalah kisi-kisi angket yang akan digunakan 
dalam penelitian 
Tabel 3.3 





Variabel Favorabel Unfavorabe 
l 
Jumlah 
1. Minat berkarir 1, 2, 21, 22, 
 
29, 30 




2. Kapasitas diri 5, 6, 23, 24, 
 
33, 34, 57 







9, 10, 25, 
 
26, 37, 38 
11, 12, 39, 
 
40, 52, 53 
12 
4. Transisi pilihan karir 13, 14, 41, 
 
42, 54, 55, 
 
58 




5. Eksplorasi,      Kristalisasi, 
 
dan     Spesifikasi     dalam 
pemilihan karir 
17, 18, 27, 
 
28, 45, 46, 
 
59 











Berdasarkan dari tabel kisi-kisi di atas adalah kisi-kisi angket yang 
berfokus pada perkembangan karir peserta didik sebanyak 60 item yang 
meliputi item positif dan item negatif. Untuk item positif digunakan acuan 
Skala Likert alternatif positif dan sebaliknya pada item negatif digunakan 
acuan Skala Likert alternatif negatif. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan Skala Likert yang memiliki 5 kategori persetujuan dan 
memiliki skor 1-5. Skor pada Skala Likert dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 





Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Kurang Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 





Observasi mrrupakan sebuah kegiatan mengamati suatu fenomena 
yang terdapat di lapangan dengan tujuan untuk memperoleh suatu data 
atau informasi untuk dijadikan penelitian tertentu. Menurut Hadi dalam 
Sugiyono, (2016:213) mengatakan bahwa, observasi merupakan suatu 







Dengan demikian dapat  dikatakan bahwa observasi  yaitu teknik 
pengumpulan data dengan suatu rencana yang dilakukakn oleh peneliti 
dengan tersusun supaya mendapatkan data yang valid ketika dilapangan. 
Dengan hal ini observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu semua 
data yang ada di lingkungan sekolah yang terkait dengan tujuan dari judul 
penelitian. Berdasarkan dari pemaparan di atas, peneliti menggunakan 
observasi terstruktur karena sudah mengetahui variabel yang akan 





No Aspek yang Diamati 
1 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti layanan bimbingan karir 
 
berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi 
2 Partisipasi peserta didik dalam mengikuti layanan bimbingan karir 
 
berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi 
3 Mengamati   perkembangan   karir   setelah   mengikuti   layanan 
 
bimbingan   karir   berbasis   literasi   teknologi   informasi   dan 
komunikasi 
4 Umpan balik peserta didik dalam layanan bimbingan karir berbasis 
 










Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Menurut Sugiyono (2016:194) 
mengatakan bahwa: 
“Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui  hal-hal  dari  responden  yang  lebih  mendalam  dan 
jumlah respondennya sedikit/kecil”. 
 
Dengan penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan Guru 
bimbingan  konseling SMK  PGRI 2  Taman  Kabupaten  Pemalang  yang 
betujuan  untuk  mencari  informasi  tentang  layanan  bimbingan  karir 
berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi dalam perkembangan 
karir   peserta didik di sekolah tersebut. Selian itu, wawancara juga akan 
dilakukan oleh peneliti kepada beberapa peserta didik kelas XI TKJ SMK 
PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang tersbut tentang layanan bimbingan 
karir berbasis literasi teknologi infornasi dan komunikasi dalam 
perkembangan karir peserta didik. Adapun  pedoman  yang akan diteliti 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
 
No Indikator Wawancara 
1 Bagaimana tingkat perkembangan karir peserta didik ? 
2 Bagaimana  tingkat  pemahaman  tentang  karir  pada  peserta 
 
didik ? 






 peserta didik ? 
4 Apakah layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
 
informasi dan komunikasi pernah diterapkan di sekolah ? 
5 Bagaimana  tanggapan  peserta  didik  setelah  melaksnakan 
 
layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi 











Dokumentasi merupakan laporan data tertulis mengenai suatu 
peristiwa Suharsimi (2013:274). Sedangkan menurut Sugiyono (2016:240) 
menyatakan bahwa “dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya- 
karyadari seseorang”. Dengan ini dapat dikatakan bahwa dokumentasi 
adalah laporan dari suatu peristiwa yang mempunyai berbagai penjelasan 
tentang suatu hal yang nantinya digunakan sebagai alat pembuktian atau 
bahan pendukung suatu informasi tertentu. 
Dalam penelitian ini dalam teknik pengumpulan data yaitu dengan 
menggunakan teknik dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan keadaan peserta didik yang mendukung dalam kegiatan 










Dalam penelitian kuantitatif, tentunya untuk mendapatkan data yang 
valid, reliabel dan obyektif, maka penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan   instrumen   yang   valid   dan   reliabel.   Pada   penelitian   ini 
instrumen yang akan digunakan akan diuji valid dan reliabelnya dengan 
menggunakan : 
1. Uji Validitas Instrumen 
 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen Suharsimi (2013:211). Validitas 
merupakan   derajat   ketepatan   antara   data   yang   terjadi   pada   obyek 
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Hal tersebut sesuai 
dengan  pendapat  Sugiyono  (2016:363)  mengatakan  bahwa  “data  yang 
valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi obyek penelitian”. 
Dalam menguji validitas butir angket penelitian menggunakan rumus 
korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Suharsimi 










rxy                       : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X                : Skor butir 
Y                : Total skor 
∑X             : Jumlah skor item 
∑Y             : Jumlah skor total 
∑XY          : Jumlah skor total item 






∑Y2                  : Jumlah skor total kuadrat 
N                : Jumlah subyek yang diteliti 
 
Berdasarkan perhitungan maka akan didapat koefisien korelasi dari 
masing-masing butir angka. Jika rxy > rtabel maka butir angket dinyatakan 
valid dan sebaliknya jika rxy <   rtabel maka butir angket dinyatakan tidak 
valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Reliabilitas menunujukan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen  tersebut  sudah  baik  (Suharsimi,  2013:221). Jadi 
apabila instrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel yang artinya dapat 
dipercaya maka akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. 
Dalam   penelitian   ini,   menggunakan   rumus   Spearman-Brown 
seperti yang dinyatakan oleh Suharsimi (2013:223) bahwa rumus tersebut 











r11                       : Reliabilitas instrumen 
r ½ ½          : rxy : Indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
 
 
Setelah diperoleh hasil r11  yang selanjutnya yaitu dikonsultasikan 
dengan nilai r11  pada taraf signifikan 5%. Jika hasil yang diperoleh r11> 






rtabelmaka instrumen dikatakan tidak reliabel. Hal ini berdasarkan kriteria 
 
Interpretasi Nilai sebagai berikut: 
 
0,800 – 1,00    = Tinggi 
0,600 – 0,800  = Cukup 
0,400 – 0,600  = Sedang 
0,200 – 0,400  = Rendah 




F.   Teknik Analisis Data 
 
Dalam suatu penelitian teknik analisis data merupakan kegiatan yang 
sangat penting. Teknik analisis data ini digunakan untuk menarik kesimpulan 
dari masalah yang telah diteliti. Adapun teknik analisis data tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Data Deskriptif Presentase 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif 
adalah  menggunakan  statistik.  Menurut  Sugiyono  (2016:2017) 
mengatakan   bahwa   “terdapat   beberapa   dua   macam   statistik   yang 
digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan 
statistik inferensial”. Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan 
statistik deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang  terkumpul  
sebagaimana adanya tanpa bermaksud  untuk  membuat kesimpulan  yang 
berlaku untuk populasi  yang dimana sampel diambil. Adapun rumus yang 









P     : Presentase yang dicari 
F     : Frekuensi jawaban responden 
n     : Jumlah peserta didik (Sugiyono, 2014:147). 
(Suharsimi, 2013:223) 
 
2. Uji T-test 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, 
sehingga  untuk  membuktikan  hipoptesis  digunakan  analisis  statistik. 
Untuk   menguji   hasil   setelah   dilakukan   eksperimen   yaitu   menguji 
signifikasi perbedaan hasil pada pre-test dan post-test menggunakan one 









Md                             : Mean dari perbedaan pre-test dengan post-test 
Xd                   : Deviasi masing-masing subyek (d – Md) 
∑x2d                : Jumlah kuadrat deviasi 
N                     : Jumlah subyek pada sampel 
d.b                   : Ditentukan dengan N – 1 (Suharsimi, 2013:349). 
Berdasarkan  rumus  t-test   di   atas,   kemudian   dikonsultasikam 
dengan nilai taraf signifikan 5%. Apabila thitung > ttabel maka hipotesis nihil 
(Ho) ditolak dan menerima hipotesis alternatif (Ha), sebaliknya apabila thitung 














Dalam bab ini disajikan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 
dan pembahasannya. Setelah data yang diperlukan lengkap, maka langkah 
selanjutnya yaitu menganalisisnya untuk memastikan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini bersifat empiris dan telah teruji keabsahannya. Kemudian 
setelah data-data selesai dianalisis langkah berikutnya adalah  menyusun laporan 
hasil  penelitian.  Laporan  tersebut  merupakan  segala  sesuatu  yang  dilakukan 
selama penelitian meliputi tahap persiapan tahap pelaksanaan penelitian yang 
meliputi uji validitas dan reliabilitas data, pengumpulan data, penyajian data, 
pengolahan data serta pembahasan hasil penelitian yang dapat disajikan secara 
sistematis. 
A.  Deskripsi Data 
 
Data-data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan dilaporkan 
hasil penelitian tentang efektifitas bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
infomasi  dan  komunikasi  untuk  meningkatkan  kemampuan  perkembangan 
karir peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
1.  Kondisi Obyek Penelitian 
 
SMK  PGRI 2  Taman  Pemalang  adalah  lembaga  pendidikan  di 
bawah yayasan yang secara khusus berdiri sebagai salah satu hasil keputusan 
rapat kerja PGRI anak cabang Pemalang dengan bapak Sumaryadi sebagai 






Soegiyarto sebagai bendahara. SMK PGRI 2 Taman Pemalang beralamat 
di jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo, No. 5, Kaligawe, Kaligelang, Kec. 
Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah 52361. 
Berawal dari para guru SMEA N Pemalang sekolah SMK PGRI 
terbentuk. Dan pada tahun 1989 terinspirasi untuk membentuk SMEA PGRI 
yang bertujuan untuk memperluas kesempatan belajar pada sekolah kejuruan 
tingkat atas.   Sejak tanggal tersebut pula ditetapkan hari jadi SMK PGRI 
2 Taman Tanggal 18 Mei 1989 merupakan tonggak berdirinya SMK PGRI 
2 Taman. 
Perkembangan SMK PGRI 2 TamAS : 
 
a.   Pada tanggal 18 Mei 1989 SMK PGRI 2 Taman mulai beroperasi. 
 
SMK PGRI pada tahun 1989 masih bertempat di SMK N Pemalang. 
Selama 2 tahun dengan jumlah kelas 2 untuk juruan Akuntansi dan 
Sekretaris. 
b.  Tidak selamanya  menetap  di  SMK N  Pemalang. Pada tahun 1991 
 
SMK PGRI 2 Taman pindah tempat ke SMA PGRI dengan sisem 
kontrak Gedung di SMA PGRI. 
c.   Pada tahun 1999/2000 membangun Gedung sendiri di JL. Wahidin 
 
Sudiro Husodo yang jumlah gedungnya masih 3 ruang 
 
d.  SMK PGRI 2 Taman semakin maju dan sampai sekarang jumlahnya 
sampai 17 kelas. 







a.   Visi Sekolah 
 
Visi  SMK  PGRI 2  Taman  Pemalang  adalah  “Menghasilkan 
Tamatan Yang Beriman Dan Bertaqwa, Cerdas, Terampil, Mandiri, 
Kompetitif Dan Berakhlak Mulia”. 
b.  Misi Sekolah 
 
1)  Peningkatan mutu, inovasi, relevansi dan berdaya saing 
 
2)  Peningkatan tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik 
 
3)  Peningkatan  /  pelaksanaan  proses  KBM  yang  tertib,  disiplin, 
kebersamaan dan kekeluargaan 
4)  Pengembangan jaringan kerjasama ( net working ) dengan DUDI 
 
5)  Peningkatan dan  penambahan sarana sekolah (  ruang belajar ), 
peralatan praktek dan media pembalajaran 
2.  Persiapan Penelitian 
 
Sebelum peneliti melaporkan hasil penelitian lebih dahulu akan 
dikemukakan tentang persiapan dalam melaksanakan penelitian. 
Pendeskripsian data persiapan yang dilakukan peneliti dengan tahap 
persiapan dan pengujian persyaratan analisis data. Pendeskripsian data 
tersebut sebagai awal pelaksanaan yang ditempuh oleh peneliti, tahap 
persiapan untuk mempersiapkan segala sesuatunya yang dibutuhkan untuk 
penelitian,  dan  pengujian  persyaratan  analisis  data  digunakan  sebagai 
syarat sebelum instrumen diberikan kepada sampel penelitian. Adapun 






a.   Mengajukan permohonan surat ijin penelitian kepada fakultas  yaitu 
permohonan untuk mengadakan penelitian di SMK PGRI 2 Taman 
Kabupaten  Pemalang  Tahun  Pelajaran  2019/2020  dengan  nomor 
075/BK/FKIP/UPS/XII/2019. 
 
b. Menghubungi Kepala Sekolah SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang 
untuk penelitian dengan mengajukan surat rekomendasi dari fakultas 
untuk memperoleh ijin penelitian pada sekolah. 
c.   Menyiapkan  beberapa  instrumen  penelitian  sebagai  alat  pengumpul 
data dalam bentuk angket untuk memperoleh data tentang bimbingan 
karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi dengan 
perkembangan karir serta data pendukung lainnya untuk mempelancar 
pelaksanaan penelitian. 
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini, maka terlebih dahulu di try out kan yaitu mengajukan surat 
rekomendasi dari FKIP dengan nomor 064/BK/FKIP/UPS/XII/2019 untuk 
memperoleh ijin try out pada kepala sekolah SMK Texmaco Pemalang. 
Peneliti  datang  ke  sekolah  SMK  Texmaco  Pemalang  Tahun  Pelajaran 
2019/2020 untuk mengadakan uji coba (try out) angket untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas dari angket tersebut. 
3.  Pelaksanaan Uji Coba Instrumen (Try Out) 
 
Suatau penelitian untuk memperoleh hasil yang baik dan akurat, 
salah satu faktor yang menentukan adalah pelaksanaan penelitian. Oleh 






terinci. Sebelum angket diberikan kepada responden, maka diujicobakan (try 
out) pada subyek yang mempunyai sifat yang sama dengan sampel. Uji coba 
angket sebagai alat ukur ini dilakukan terhadap 22 peserta didik SMK 
Texmaco Pemalang, dinyatakan bahwa pada sekolah ini memiliki 
karakteristik yang hampir mirip dengan karakteristik yang dimiliki oleh 
SMK Texmaco Pemalang. 
Uji coba dilakukan terhadap responden yang bukan merupakan 
subyek penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui atau menguji validitas 
dan reliabilitas dari angket serta untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
pertanyaan yang kurang jelas, menghilangkan kata-kata yang sukar mengerti 
dan menambah kalimat yang kurang lengkap. Instrumen dibuat berdasarkan 
indikator dalam variabel sebagai alat pengumpulan data berjumlah 60 item. 
Adapun peserta didik yang dijadikan responden try out adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Nama Peserta Didik sebagai Tryout 
 
No. Kode Nama Subyek Jenis Kelamin 
1 Amalia Afiatul Khusna Perempuan 
2 Ardito asbi kuncoro Laki-Laki 
3 Dani Agustin Perempuan 
4 Dian Apriliani Perempuan 
5 Eka Puji Lestari Perempuan 
6 Erliyani Damiyanti Perempuan 
7 Febi Diana Nur Azizah Perempuan 
8 Fahmi Afandi Laki-Laki 
9 Fathur Rohman Laki-Laki 






Lanjutan tabel 4.1 
11 Ibnu Anam Falahudin Laki-Laki 
12 Laela Aza Munyati Perempuan 
13 M. Afrizal Laki-Laki 
14 Muhamad Irfan Laki-Laki 
15 Novita Diah Ayu Perempuan 
16 Puji Lestari Perempuan 
17 Ratmita Ratna Perempuan 
18 Rendy Pradana Laki-Laki 
19 Rizki Akbar Laki-Laki 
20 Sabrina Yahya Perempuan 
21 Siska Nur Afifah Perempuan 
22 Tegar Sagi Aditya Laki-Laki 
Sumber : Data output SMK Texmaco Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui responden untuk dijadikan uji 
coba  instrumen  atau  try  out  sebanyak  22  peserta  didik  untuk  dicari 
validitas dan reliabilitasnya. 
4.  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
Untuk   mengukur   validitas   instrumen   ada   dua   cara   yaitu, 
validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal dicapai apabila 
terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen secara keseluruhan. 
Sedangkan validitas eksternal dicapai apabila data yang dihasilkan dari 
instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain mengenai 
variabel penelitian ini menggunakan uji validitas menggunakan validitas 
internal. 
Perhitungan validitas dalam penelitian ini terdapat 60 item, 
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment   






MS. 2007. Hasil perhitungan untuk rhitung kemudian dikonsultasikan 
terhadap   rtabel    dengan jumlah responden yaitu N = 22 pada taraf 
signifikan 5 % sebesar 0,423 setelah dikonsultasikan dengan r tabel. 
Adapun  hasil  perhitungan  validitas  selengkapnya  dapat  dilihat  pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
 
 
No. Item (rxy) rtabel Keterangan 
1 0,471 0,423 Valid 
2 0,506 0,423 Valid 
3 0,481 0,423 Valid 
4 0,504 0,423 Valid 
5 0,437 0,423 Valid 
6 0,559 0,423 Valid 
7 0,580 0,423 Valid 
8 0,404 0,423 Tidak Valid 
9 0,408 0,423 Tidak Valid 
10 0,500 0,423 Valid 
11 0,431 0,423 Valid 
12 0,441 0,423 Valid 
13 0,491 0,423 Valid 
14 0,493 0,423 Valid 
15 0,605 0,423 Valid 
16 0,470 0,423 Valid 
17 0,601 0,423 Valid 
18 0,687 0,423 Valid 
19 0,609 0,423 Valid 
20 0,650 0,423 Valid 
21 0,436 0,423 Valid 
22 0,467 0,423 Valid 
23 0,358 0,423 Tidak Valid 
24 0,471 0,423 Valid 
25 0,208 0,423 Tidak Valid 
26 0,431 0,423 Valid 
27 0,536 0,423 Valid 






Lanjutan tabel 4.2 
29 0,570 0,423 Valid 
30 0,450 0,423 Valid 
31 0,328 0,423 Tidak Valid 
32 0,547 0,423 Valid 
33 0,396 0,423 Tidak Valid 
34 0,482 0,423 Valid 
35 0,507 0,423 Valid 
36 0,478 0,423 Valid 
37 0,499 0,423 Valid 
38 0,619 0,423 Valid 
39 0,427 0,423 Valid 
40 0,466 0,423 Valid 
41 0,450 0,423 Valid 
42 0,442 0,423 Valid 
43 0,379 0,423 Tidak Valid 
44 0,504 0,423 Valid 
45 0,426 0,423 Valid 
46 0,443 0,423 Valid 
47 0,480 0,423 Valid 
48 0,429 0,423 Valid 
49 0,442 0,423 Valid 
50 0,507 0,423 Valid 
51 0,432 0,423 Valid 
52 0,440 0,423 Valid 
53 0,458 0,423 Valid 
54 0,526 0,423 Valid 
55 0,521 0,423 Valid 
56 0,522 0,423 Valid 
57 0,505 0,423 Valid 
58 0,482 0,423 Valid 
59 0,302 0,423 Tidak Valid 
60 0,468 0,423 Valid 
Sumber : Validitas Perhitungan Peneliti 
Sebagai bahan kajian bersama ini disajikan contoh perhitungan 
validitas item  dari nomor 1 diperoleh data bahwa: 
 
 
∑ X = 77 ∑ X2 = 283 
 
∑ XY = 15574 
∑ Y = 4382 ∑ Y2 = 891584 N = 22 
Perolehan  data  tersebut  dimasukkan  dalam  rumus  korelasi 
 






r xy  
               N XY X Y  
N  X 
2 
 ( X ) 
2 
. N  Y 
2 




             22 (15574) (77) (4382)  
22 (283)  (77) 
2 




               342628 337414  
6226  5929. 19614848  19201924
 
 
        5214         
 
   5214   
 
 0,471
17,234 x 642,592 11074,431
 
 
Dari perhitungan di atas menghasilkan rhitung sebesar 0,471 
perolehan tersebut dikonsultasikan dengan rtabel N = 20 pada taraf 
signifikansi 5% ditentukan angka sebesar 0,471 ini berarti bahwa item 
nomor 1 dapat dikatakan valid artinya dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Sedangkan bila perolehan nilai rhitung < rtabel maka item 
tersebut tidak valid ini berarti item tersebut gugur dan tidak digunakan 
sebagai alat pengumpul data. 
Berdasarkan kalimat di atas, terdapat 52 item yang dinyatakan 
valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 
 
42, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, dan 60. 
Kemudian 8 item yang tidak valid yaitu nomor 8, 9, 23, 25, 31, 33, 43, 
dan 59. Selanjutnya 52 item yang valid dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian, perlu saya jelaskan bahwa item tersebut 
memiliki validitas yang tinggi berdasarkan konsep teori dari struktur 













1 99 97 9801 9409 9603 
2 99 96 9801 9216 9504 
3 100 96 10000 9216 9600 
4 94 94 8836 8836 8836 
5 114 119 12996 14161 13566 
6 94 86 8836 7396 8084 
7 94 103 8836 10609 9682 
8 97 96 9409 9216 9312 
9 88 90 7744 8100 7920 
10 96 96 9216 9216 9216 
11 105 97 11025 9409 10185 
12 120 124 14400 15376 14880 
13 112 126 12544 15876 14112 
14 97 88 9409 7744 8536 
15 84 81 7056 6561 6804 
16 79 85 6241 7225 6715 
17 104 107 10816 11449 11128 
18 120 127 14400 16129 15240 
19 130 120 16900 14400 15600 
20 106 100 11236 10000 10600 
21 101 95 10201 9025 9595 
22 66 60 4356 3600 3960 






b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Setelah instrumen diuji validitasnya, selanjutnya adalah menguji 
tingkat reliabilitas instrumen ini digunakan sebagai uji kelayakan 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
Tabel 4.3 






































Sumber: Olahan data primer 
Diketahui 
 
∑ X = 2199                    ∑ X2 = 224059                ∑ XY = 222678 
 







r 1 2 1          
              N XY X Y   
2
N  X 
2 
 ( X ) 
2 
. N Y 
2 
 (Y ) 
2
 
              22 (222678) (2199) (2183)  
22 (224059)  (2199) 
2 
. 22 (222169)  (2183) 
2
 
                 48989164800417  
4929298 4835601. 4887718 4765489
 
         48499          
 
  48499   
 0,920










(1   r1/2 1/2 ) 
1  0,920 1,920
 
Hasil perhitungan uji reliabilitas tersebut di atas, diperoleh hasil 
r 11 =  0,959,  kemudian  dikonsultasikan  dengan  nilai  rtabel   pada  taraf 
signifikan 5% dengan N = 22 hasilnya dibawah 0,423, r hitung lebih besar 
bila dibandingkan rtabel   yaitu 0,959 > 0,423, maka hasil dari perhitungan 
 
tersebut dapat dinyatakan reliabel. Semakin besar nilai reliabilitasnya 
maka instrumen tersebut semakin tinggi tingkat keandalanya karena 
informasi yang dimiliki semakin mendetail. 
 
B.  Analisis Data 
 
1.  Pelaksanaan Penelitian (Eksperimen) 
 
Setelah penghitungan validitas dan reliabilitas dilakukan yang 
diperoleh 52 item yang valid, maka angket tersebut sebanyak 52 item dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. 
Selanjutnya adalah mengumpulkan sampel sebagai sumber data untuk 
menganalisis hipotesis penelitian “Terdapat peran layanan bimbingan karir 






karir peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang 
 
Tahun Pelajaran 2019/2020” dengan uji t-test. 
 
Sesuai dengan desain penelitian yaitu desain one group desain, dalam 
proses penelitian peneliti melakukan treatment pada responden yang telah  
ditentukan  sebelumnya.  Sebelum  melakukan  treatment,  terlebih dahulu 
menyiapkan materi yang akan diberikan selama perlakuan/ treatment. 
Adapun proses yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini. 
 
a. Materi Treatment 
 
Dalam treatmen ini dipersiapkan materi yang digunakan dalam 
pemberian layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi 
dan komunikasi seperti yang telah ditetapkan pada BAB sebelumnya, 
adapun materi yang akan diberikan kepada peserta didik dalam layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi 




Rancangan Materi Layanan Bimbingan Karir Berbasis Literasi 





No Pertemuan Materi 
1. I (3 Desember 2019) Minat karir dan kapasitas diri 






3. III (10 Desember 2019) Transisi pilihan karir 
4. IV (12 Desember 2019) Eksplorasi,  Kristalisasi  dan   Spesifikasi 
dalam pemilihan karir 
 
Penelitian ini dilakukan dua kali penyebaran angket yang berisi 
tentang perkembangan karir yang dilakukan sebelum dan setelah 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi 
diberikan kepada 22 peserta didik tersebut. 
 
b. Perlakuan (Treatment) 
 
Sebelum pelaksanaan treatment dilakukan pre-test terlebih 
dahulu untuk mengetahui tingkat perkembangan karir peserta didik 
sebelum layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi dengan menyebarkan angket. Setelah dilakukan pre- test 
maka selanjutnya peneliti melakukan perlakuan/treatment berupa 
layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi pada responden yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
Materi yang diberikan kepada responden  adalah yang berkaitan 
dengan perkembangan karir, frekuensi lamanya pertemuan layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi 
tergantung pada penerimaan dan kesanggupan peserta didik dalam 
menerima perlakuan. Responden yang memperoleh layanan adalah 
sebanyak 22 peserta didik. Adapun yang menjadi responden penelitian 







Daftar Kode Nama Inisial Peserta Didik 
 
No. Kode Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 AKM Laki-Laki 
2 AFL Laki-Laki 
3 AF Perempuan 
4 AS Perempuan 
5 DD Laki-Laki 
6 DAS Perempuan 






Lanjutan tabel 4.5 
8 EJ Perempuan 
9 FSZ Laki-Laki 
10 FK Laki-Laki 
11 HA Laki-Laki 
12 NIR Laki-Laki 
13 NAR Perempuan 
14 NAN Perempuan 
15 PS Laki-Laki 
16 PAK Perempuan 
17 RCP Laki-Laki 
18 RF Laki-Laki 
19 SN Perempuan 
20 VA Perempuan 
21 WA Laki-Laki 
22 YF Laki-Laki 
Sumber : Data  output  SMK  PGRI  2  Taman  Kabupaten  Pemalang 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan perlakuan (treatment) pada 
sampel dengan memberikan layanan bimbingan karir berbasis literasi 
teknologi infomasi dan komunikasi sebanyak 4 kali. Layanan tersebut dilakukan 
mulai tanggal 3 – 12 Desember 2019. Adapun tahapan kegiatan layanan 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi yang 
dilakukan, antara lain sebagai berikut: 
 
1)  Tahap Awal 
 
Tahap ini terjadi dimulai sejak klien menemui peneliti dan 
guru BK hingga berjalan sampai menemukan masalah klien. Pada 
tahap ini beberapa hal yang perlu dilakukan, diantaranya : 
a)  Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien. Kunci 






asas-asas bimbingan dan konseling, terutama asas kerahasiaan, 
 
kesukarelaan, keterbukaan; dan kegiatan. 
 
b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Jika hubungan 
konseling sudah terjalin dengan baik dan klien telah melibatkan 
diri, maka peneliti harus dapat membantu memperjelas masalah 
klien. 
c) Membuat  penaksiran  dan  perjajagan.  Peneliti  berusaha 
menjajagi atau menaksir kemungkinan masalah dan merancang 
bantuan yang mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan 
semua potensi klien, dan menentukan berbagai alternatif yang 
sesuai, untuk mengantisipasi masalah yang dihadapi klien 
terutama dalam mengatasi perkembangan karir. 
d)  Menegosiasikan kontrak. Membangun perjanjian antara peneliti 
dengan klien, berisi: kontrak waktu, yaitu berapa lama waktu 
pertemuan yang diinginkan oleh klien dan konselor tidak 
berkebaratan; kontrak tugas, yaitu berbagi tugas antara peneliti 
dan klien; dan kontrak kerjasama dalam proses bimbingan karir 
berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi, yaitu 
terbinanya peran dan tanggung jawab bersama antara peneliti 
dan guru BK dalam seluruh rangkaian kegiatan bimbingan karir 






2)  Inti (Tahap Kerja) 
 
Setelah tahap awal dilaksanakan dengan baik, proses 
bimbingan karir selanjutnya adalah memasuki tahap inti atau tahap 
kerja yaitu layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
infomasi dan komunikasi. Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang 
harus dilakukan, diantaranya meliputi: 
a) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah klien lebih dalam 
tentang gejala-gejala perkembangan karir. Penjelajahan masalah 
dimaksudkan agar klien mempunyai perspektif dan alternatif baru 
terhadap masalah yang sedang dialaminya. 
b) Peneliti melakukan penilaian kembali, bersama-sama klien 
meninjau kembali permasalahan yang dihadapi klien. 
c)  Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara yaitu agar 
klien merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau waancara 
konseling, serta kebutuhan untuk mengembangkan diri dan 
memecahkan masalah tentang perkembangan karir. Peneliti 
berupaya kreatif menerapkan bimbingan karir berbasis literasi 
teknologi infomasi dan komunikasi dan dapat menunjukkan 
pribadi yang jujur, ikhlas dan benar – benar peduli terhadap klien.   
Proses   bimbingan   karir   berbasis   literasi   teknologi infomasi 
dan komunikasi agar berjalan sesuai kontrak. Kesepakatan yang 
telah dibangun pada saat kontrak tetap diulas kembali, baik oleh 






3)  Akhir (Tahap Tindakan) 
 
Pada tahap akhir ini terdapat beberapa hal yang perlu 
dilakukan, yaitu: 
a)  Peneliti   dan   kolaborator,   serta   bersama   klien   membuat 
kesimpulan mengenai hasil proses bimbingan karir berbasis 
literasi teknologi infomasi dan komunikasi dan permasalahan 
yang telah dibahas. 
b)  Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan 
kesepakatan yang telah terbangun dari proses konseling 
sebelumnya. 
c) Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling untuk 
merencanakan pertemuan berikutnya, serta membuat perjanjian 
untuk pertemuan berikutnya. 
Pada tahap akhir ditandai beberapa meningkatnya 
kemampuan peserta didik dalam perkembangan karir, perubahan 
perilaku klien ke arah yang lebih positif, sehat dan dinamis, 
pemahaman baru dari klien tentang masalah yang dihadapinya, 
sehingga berusaha untuk tidak merasa cemas ketika proses belajar 
mengajar di sekolah, dan adanya rencana hidup masa yang akan 
datang dengan program yang jelas. 
Dari tahapan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi dapat digambarkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 








tentang hasil pengamatan selama proses layanan bimbingan karir berbasis 




Hasil Pengamatan Selama Proses Layanan Bimbingan Karir Berbasis Literasi 





No Pertemuan Hasil Pengamatan 
1. Layanan ke-1 
 
(3       Desember 
2019) 
Pada  pertemuan  pertama  seperti  pada  umumnya 
adalah pengenalan diri dengan peserta didik. Peneliti 
menjelaskan dari tujuan layanan yang akan dilakukan. 
Awalnya peneliti memberikan materi tentang minat 
dan kapasitas diri, sebagian besar peserta didik hanya 
memperhatikan, tapi tidak tau apa inti dari 
perkembangan karir tersebut. Namun pendapat yang 
diutarakan dalam layanan bimbingan karir berbasis 
literasi teknologi infomasi dan komunikasi adalah 
sebagai berikut: 
 
FK : Saya memiliki pilihan karir sesuai anjuran orang tua 
untuk masa depan nanti. 
 
AFL : Saya ingin menjadi pengusaha yang sukses, saya 
mengembangkan karir di sekolah untuk 
mewujudkannya. 
 
FSZ : Saya yakin bisa mengembangkan karir saya untuk 
masa depan, karena saya yakin saya mampu untuk 
mewujudkan cita-cita saya. 
 
AKM : Kadang untuk mencapai karir itu sangat sulit, 
namun dengan kapasitas diri saya, saya yakin bisa 
mencapainya. 
 
DAS : Saya pikir kurang berminat untuk kerja di pabrik 
sebagai karyawan, saya lebih berminat menjadi 
seorang wirausahawan. 
 
NAS : Betul, dengan menjadi wirausahawan, kita bisa 




























an tabel 4.6 
kembangkan. 
 
RCP : Saya memiliki keyakinan untuk memilih karir yang 
tepat untuk saya, karena mulai sekarang saya akan 
mengembangkan karir yang ingin saya capai. 
 
SN : Saya tidak memiliki jenis karir yang sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki, namun saya memiliki 
minat untuk berkarir dan tetap berusaha 
mengembangkan karir saya. 
 
HA : Saya berminat untuk memilih karir sendiri dan 
tidak mengikuti jejak karir orang tua, saya akan 
mengembangkan karir hingga orangtua saya bangga. 
 
NAR : Orang tua saya selalu memberikan kesempatan 
saya untuk berkarir sesuai dengan keinginan saya 
dengan mengikuti keterampilan atau kursus di luar 
sekolah. 
 
AFL : Saya yakin, dengan rajin belajar, saya yakin akan 
meraih cita-cita yang saya inginkan. 
 
WA : Orang tua saya tidak memberikan dukungan 
dengan pilihan karir yang saya pilih, namun saya yakin 
dengan kapasitas diri saya, saya akan mencapai karir 
saya sampai sukses. 
 
DAF : Saya berminat melanjutkan ke perguruan tinggi 
karena dukungan dari orang tua saya, disana saya bisa 
mengembangkan karir yang saya inginkan. 
 
DAS : Bagi saya prestasi belajar sangat menjamin dalam 
mewujudkan cita-cita yang saya inginkan, karena 





Pada pertama terlihat sedang efektif dalam mengatasi 
meningkatkan perkembangan karir, adanya peserta 
didik  yang  masih  ragu  dan  malu  dalam 
mengungkapkan  pendapatnya.  Namun  demikian 








No Pertemuan Hasil Pengamatan 









































tan tabel 4.6 
Pada   pertemuan   kedua   ini   peserta   didik   sudah 
terbuka dengan peneliti tentang permasalahan yang 
terjadi tentang menilai suatu pekerjaan. Adapun 
komentar yang peserta didik lakukan adalah sebagai 
berikut: 
 
AKM : Dalam melaksanakan tugas, saya selalu 
menyelesaikan tepat waktu. 
 
FK : Saya beranggapan bahwa pekerjaan rumah 
membantu  orangtua  adalah  sebagai  latihan  saya 
untuk bekerja di masa depan. 
 
RF : Saya selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan 
sebelum  batas  waktu  yang  telah  ditentukan  oleh 
pimpinan. 
 
DAS : Saya akan bertanggungjawab penuh jika saya 
menyelesaikan suatu pekerjaan. 
 
FSZ : Sebelum melaksanakan suatu pekerjaan, saya 
terlebih dahulu menentukan target pelaksanaannya. 
 
EJ : Dalam bekerja saya selalu berusaha mengungguli 
rekan-rekan. 
 
PS : Kerja lembur diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas kerja. 
 
VA  :  Dalam  menyelesaikan  suatu  pekerjaan,  saya 
harus mendapatkan hasil yang terbaik. 
 
AS   :   Target   kerja   tidak   penting,   yang   penting 
pekerjaan selesai. 
 
EJ : Saya selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 
kerja. 
 
NAR : Jika bekerjaan nanti saya menciptakan hal-hal 
yang baru untuk meningkatkan keberhasilan tugas. 
 








No Pertemuan Hasil Pengamatan 





Pada pertemuan kedua ini peserta didik sudah terlihat 
perkembangan dilihat dari peserta didik yang antusias 
dalam mengungkapkan pendapatnya. Banyak dari 
mereka yang belum mampu mengungkapkan karir yang 
akan diambil, kesulitan atau tahapan yang sulit dalam 
mengambil keputusan karir. Disini peneliti memberikan 
solusi dalam penanganan gejala-gejala yang dijumpai 











































tan tabel 4.6 
Pertemuan ketiga peneliti membahas tentang transisi 
pilihan karir. Pertemuan ketiga ini memperbaiki pada 
pertemuan yang sebelumya dengan adanya pilihan 
karir. 
 
DAF : Dalam pemilihan karir saya mampu menentukan 
dengan sendiri nantinya. 
 
YF : Dengan menyiapkan jenjan pilihan karir untuk 
masa depan saya sudah yakin dengan pilihan pribadi 
 
NIR : Pengalaman kerja yang saya miliki membantu 
saya dalam bekerja. 
 
RF : Ketrampilan yang saya miliki masih dibawah rata- 
rata dari teman-teman yang lain. 
 
EJ : Setelah lulus nanti saya harus menjadi pengusaha 
yang sukses. 
 
DAS : Saya selalu mengumpulkan sebanyak mungkin 
informasi mengenai pekerjaan yang saya pilih 
 
AFL : Saya kurang belajar bekerjasama karena bagi 
saya hal ini tidak diperlukan. 
 
VA : Jika melihat hasil pekerjaan saya memperoleh 
pujian dari orang lain, saya bekerja lebih baik lagi. 
 
AKM : Untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi, saya 








No Pertemuan Hasil Pengamatan 
  NAR : Saya mengkomunikasikan masalah karir dengan 
keluarga karenamerekalah yang nantinya membantu 
saya dalam bidang material 
 
SN : Saya kurang percaya diri dalam mengambil 
keputusan karir karena mungkin saya kurang arahan 
dari guru BK 
 
PS : Saya pikir keberhasilan karir tidak ditentukan 
melalui jurusan saat di bangku perkuliahan 
 
AFL : Saya pikir selain minat juga harus dipersiapkan 





Pada pertemuan ketiga ini peserta didik sudah merasa 
nyaman  dan  saling  terbuka  dengan  permasalahan 
yang  sulit  diselesaikan  oleh  peserta  didik.  Peserta 
didik juga antusias dalam memberikan pandangan 
tentang  transisi  pemilihan  karir.  Pada  pertemuan 
ketiga ini masih adanya kekurangan-kekurangan yang 
harus diperbaiki untuk mengadakan pertemuan 
selanjutnya. Oleh karena itu adanya evaluasi untuk 

















an tabel 4.6 
Pertemuan terakhir yaitu pertemuan keempat peserta 
didik sudah nyaman dengan apa yang telah peneliti 
berikan. Pada pertemuan keempat ini membahas 
tentang ekplorasi, kristalisasi dan spesifikasi dalam 
pemilihan karir. Peserta didik secara langsung 
memberikan  komentarnya  tentang  tahapan  ini 
sebagai berikut: 
 
AFL : Saya memiliki spesifikasi ketika dalam pemilihan 
karir 
 
AKM : Saya berpikir bahwa eksplorasi mengenai 
pemilihan karir yang saya inginkan sudah saatnya untuk 
dipersiapkan mulai sekarang. 
 
DAS : Selain itu juga dapat merencanakan dengan orag 








No Pertemuan Hasil Pengamatan 
  pemilihan    karir    yang    kita    ambil    kita    harus 
menceritakan kepada mereka. 
 
VA : Dalam mengembangkan karir, saya selalu ada yang 
membantu,yaitu orang tua yang ikut andil. 
 
RF : Orang tua selalu mendukung dengan karir saya 
kembangkan. 
 
SN : Saya memahami kemampuan dan bakat saya, 
sehingga mulai yakin dalam memilih alternatif pilihan- 
pilihan karir yang ada. 
 
DAF : Orang tua hanya mengarahkan saya untuk 
memilih karir yang saya pilih. 
 
HA : Saya tidak akan terpengaruh dengan karir yang 
teman arahkan karena saya sudah punya pilihan 
sendiri. 
 
PS : Karir yang saya pilih harus saya capai karena agar 
saya bisa jadi orang sukses dalam bekerja. 
 
DAS : Saya memahami kemampuan dan bakat saya, 
sehingga mulai yakin dalam memilih alternatif pilihan- 
pilihan karir yang ada. 
 
NIR : Saya mulai menemukan celah terhadap pilihan 
karir saya dibandingkan dengan keterbatasan yang saya 
miliki 
 
WA : Karir tidak harus dicapai sekarang, namun saya 
harus mempersiapkannya untuk masa depan. 
 
DD: Saya melakukan tahapan-tahapan yang harus saya 





Berdasarkan pada pertemuan keempat ini, peserta 
didik sudah dapat berkomunikasi dengan baik dengan 
peneliti,  dampak  yang  terjadi  pada  perkembangan 
karir memberikan masukkan bagi peserta didik bahwa, 







Lanjutan tabel 4.6 
 
No Pertemuan Hasil Pengamatan 
  ditampung   sendiri,   bakat   yang   ada   dalam   diri 
kembangkanlah supaya bermanfaat, meskipun kurang 
percaya diri dalam mengembangkan, namun jika 
dilakukan secara bertahap dengan penuh keyakinan, 
maka akan berhasil. 





Setelah melakukan Post-Test pada responden, data yang ada 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus t-tes untuk mengetahui 
adanya perubahan kemampuan perkembangan karir dari sebelum dan sesudah 
pemberian bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi. Sebelum membandingkan hasil Post-Test dari responden, data 
yang diperoleh perlu dideskripsikan terlebih dahulu agar dapat 
menggambarkan secara jelas tingkat perkembangan karir peserta didik. 
 
2.  Uji Hipotesis Pre-test – Post-test 
 
Setelah melaksanakan uji coba atau try out dan kemudian diketahui 
bahwa angket tersebut valid atau reliabel berarti angket tersebut layak untuk 
penelitian. Langkah selanjutnya yaitu menentukan jumlah responden  yang akan 
dijadikan sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian atau responden dalam 
penelitian   ini   adalah   22   peserta   didik   yang   memiliki   masalah   pada 
perkembangan karir yang disajikan sebagai subjek penelitian. 
 
Metode analisis t-test digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya 
pengaruh layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 








hasil pengukuran perkembangan karir sebelum (O1) dan sesudah perlakuan 
layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi (O2). 
Untuk mengetahui mean perbedaan antara sebelum perlakuan (O1) dan sesudah 
perlakuan   (O2). Hasil tersebut dikumpulkan dan dianalisis untuk menguji 
hipotesis penelitian. Untuk mengetahui masing-masing perkembangan karir 
peserta didik sebelum dan setelah layanan bimbingan karir berbasis literasi 
teknologi infomasi dan komunikasi menggunakan rumus persentase skor, dan 
untuk menguji hipotesis menggunakan analisis uji t-test. 
 
1. Perkembangan karir Peserta Didik Sebelum Bimbingan Karir Berbasis Literasi 
 
Teknologi Infomasi dan Komunikasi 
 
Untuk mengetahui tingkat perkembangan karir peserta didik sebelum 
diberikan perlakuan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi. Berikut adalah hasil penelitian perkembangan karir (Pre Test). 
 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Pengukuran Perkembangan Karir (Pre Test) 
 
No Kode Subyek Skor 
1 AKM 170 
2 AFL 150 
3 AF 178 
4 AS 157 
5 DD 151 
6 DAS 160 
7 DAF 159 
8 EJ 142 
9 FSZ 164 
10 FK 188 
11 HA 151 










Lanjutan tabel 4.7 
13 NAR 154 
14 NAN 145 
15 PS 147 
16 PAK 142 
17 RCP 151 
18 RF 152 
19 SN 171 
20 VA 139 
21 WA 154 
22 YF 150 
Jumlah 3426 
Rata-Rata 155,73 
Skor Minimal 139 
Skor Maksimal 188 
Sumber : Data primer diolah 
 
Dari tabel di atas, diketahui kemampuan awal peserta didik tentang 
perkembangan karir diperoleh jumlah skor sebanyak 3426, rata-rata sejumlah 
155,73,  skor  minimal  sejumlah  139,  dan  skor  maksimal  sejumlah  188. 
Kemudian  hasil  perolehan  skor tersebut  dicari  tingktat  ketercapaian  skor 
dengan prosedur digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
f   
 100 % 
 
a.   Mencari kelas (k) 
 
K        = 1 + (3,3) Log 22 
 
= 1 + (3,3) 1,342 
 
= 1 + 4,43 
 
= 5,43 dibulatkan menjadi 5 
b.  Mencari Range (Ra) 
Ra       = data tertinggi-data terendah 
 









c.   Mencari Interval ( i ) 
 
i  






 9,8 dibulatkan menjadi 10 
d.  Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.8 







139 - 148 5 22% Sangat Rendah 
149 - 158 10 45% Rendah 
159 - 168 3 14% Sedang 
169 - 178 3 14% Tinggi 
179 - 188 1 5% Sangat Tinggi 
Jumlah 22 100%  
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat ditemukan bahwa 
tingkat perkembangan karir peserta didik sebelum bimbingan karir 
berbasis  literasi  teknologi  infomasi  dan  komunikasi  yang  termasuk 
dalam kategori sangat rendah sebanyak 5 peserta didik (22%), kategori 
rendah sebanyak 10 peserta didik (45%), kategori sedang sebanyak 3 
peserta didik (14%), kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik (14%), dan 
kategori sangat tinggi sebanyak 1 peserta didik (5%), yang di peroleh 
dengan menggunakan rumus persentase dengan contoh perhitungan no 





















Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
perkembangan  karir  peserta  didik  sebelum bimbingan  karir  berbasis 
literasi teknologi infomasi dan komunikasi pada peserta didik kelas XI 
TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 






















Gambar 4.1 Diagram Perkembangan Karir Pre-Test 
 
2. Perkembangan karir Peserta Didik Setelah Bimbingan Karir Berbasis Literasi 
 
Teknologi Infomasi dan Komunikasi 
 
Post-Test   merupakan   mengukuran   kepada   responden   setelah 






teknologi infomasi dan komunikasi. Peneliti mengadakan Post-Test pada 
peserta didik yang sama   dengan angket yang sama. Post-Test   dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan 
treatment, dan mengetahui perbandingan antara capaian skor pengukuran 
sebelum pemberian perlakuan dan sesudah pemberian perlakuan setelah 
diberi perlakuan peneliti melakukan pengukuran dengan menyebar angket 
terhadap sejumlah responden yang hasilnya dapat disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Hasil Pengukuran Perkembangan Karir (Post-Test) 
 
No. Kode Subyek Skor 
1 AKM 163 
2 AFL 176 
3 AF 151 
4 AS 190 
5 DD 177 
6 DAS 178 
7 DAF 182 
8 EJ 177 
9 FSZ 173 
10 FK 163 
11 HA 167 
12 NIR 177 
13 NAR 177 
14 NAN 181 
15 PS 179 
16 PAK 178 
17 RCP 190 
18 RF 178 
19 SN 165 
20 VA 172 
21 WA 168 
22 YF 176 
Jumlah 3838 
Rata-Rata 174,45 
Skor Minimal 151 
Skor Maksimal 190 










Dari tabel di atas, diketahui kemampuan perkembangan karir setelah 
dilaksanakan treatment yaitu diperoleh jumlah skor sebanyak 3838, rata-rata 
sejumlah 174,45, skor minimal sejumlah 151, dan skor maksimal sejumlah 190. 
Kemudian langkah selanjutnya mengetahui tingkat perkembangan karir peserta 
didik setelah bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi 
yaitu dengan prosedur digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
f    
 100  % 
 
a.   Mencari kelas (k) 
 
K        = 1 + (3,3) Log 22 
 
= 1 + (3,3) 1,342 
 
= 1 + 4,43 
 
= 5,43 dibulatkan menjadi 5 
b.  Mencari Range (Ra) 
Ra    = data tertinggi – data terendah 
 












 7,8 = dibulatkan menjadi 8
 














151 - 158 1 5% Sangat Rendah 
159 - 166 3 14% Rendah 
167 - 174 4 18% Sedang 
175 - 182 12 55% Tinggi 
183 - 190 2 8% Sangat Tinggi 
Jumlah 22 100%  
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat ditemukan bahwa 
perkembangan karir peserta didik setelah bimbingan karir berbasis literasi 
teknologi infomasi dan komunikasi yang termasuk dalam kategori sangat 
rendah yaitu sebanyak 1 peserta didik (5%), kategori rendah berarti sebanyak 
3 peserta didik (14%), kategori sedang sebanyak 4 peserta didik (18%), 
kategori tinggi sebanyak 12 peserta didik (55%), dan kategori sangat baik 
sebanyak 2 peserta didik (8%) yang di peroleh dengan menggunakan rumus 















Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat perkembangan 
karir setelah bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 






Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 meningkat dalam kriteria baik yang 
 






















Gambar 4.2 Diagram Perkembangan Karir Post-Test 
 
3. Uji Hipotesis 
 
Untuk  mengetahui  pengaruh  bimbingan  karir berbasis  literasi 
teknologi infomasi dan komunikasi dalam meningkatkan kemampuan 
perkembangan karir peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman 
Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 menggunakan uji 
statistik t-test. Pengolahan data atau analisis data merupakan salah satu 
langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian, terutama bila 
diinginkan generalisasi atau kesimpulan tentang masalah yang diteliti. 
Untuk   mempermudah   perhitungan   maka   berikut   disajikan   tabel 












(O2) - (O1) (d – Md) 
1 170 163 -7 -25,7 661,9 
2 150 176 26 7,3 52,9 
3 178 151 -27 -45,7 2091,0 
4 157 190 33 14,3 203,7 
5 151 177 26 7,3 52,9 
6 160 178 18 -0,7 0,5 
7 159 182 23 4,3 18,3 
8 142 177 35 16,3 264,8 
9 164 173 9 -9,7 94,6 
10 188 163 -25 -43,7 1912,1 
11 151 167 16 -2,7 7,4 
12 151 177 26 7,3 52,9 
13 154 177 23 4,3 18,3 
14 145 181 36 17,3 298,3 
15 147 179 32 13,3 176,2 
16 142 178 36 17,3 298,3 
17 151 190 39 20,3 411,0 
18 152 178 26 7,3 52,9 
19 171 165 -6 -24,7 611,4 
20 139 172 33 14,3 203,7 
21 154 168 14 -4,7 22,3 
22 150 176 26 7,3 52,9 
∑ 3426 3838 412  7558,364 



















































Sumber: Data primer diolah 
 
 
Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas, maka diketahui 
nilai-nilai sebagai berikut : 




d  =  7558,364 






DK = N – 1 = 21 dengan sign 5% = 2,080 
Berdasarkan    nilai-nilai    tersebut,    maka    dapat    dilakukan 
perhitungan t test sebagai berikut : 
 
ttes  
      Md   
 X 
2d 














  18,727  
 
7558,364 
22 (22 1) 
 

















tes   
 4,63 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai thitung  sebesar 
 
4,63. Nilai thitung  tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel  pada 
taraf signifikan 5 % atau ( 5 %) dengan Derajat Kebebasan (DK)= N-1 
atau 22 – 1 = 21 dimana diperoleh ttabel = 2,080 ternyata thitung = 4,63> ttabel 
= 2,080 yang berarti hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis 
alternatif berbunyi “Terdapat peran layanan bimbingan karir berbasis 
literasi teknologi informasi dan komunikasi dalam perkembangan karir 









C.  Pembahasan 
 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh bimbingan karir berbasis 
literasi teknologi infomasi dan komunikasi untuk meningkatkan kemampuan 
perkembangan karir peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020, langkah yang ditempuh adalah 
menabulasikan skala yang dijawab oleh peserta didik yang terdiri dari 
22 peserta didik. Pada hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif 
persentase dan analisis t-test. 
1.  Dari Sisi Penggunaan Teori 
 
Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari sisi penggunaan teori yaitu 
penelitian ini diketahui adanya pengaruh bimbingan karir berbasis literasi 
teknologi infomasi dan komunikasi terahadap perkembangan karir. Dilihat 
hasil pengisian angket pada Post-Test, diperoleh tingkat perkembangan karir 
setelah mengikuti layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
infomasi dan komunikasi peserta didik sudah membaik perkembangan karir. 
Sebelum diberi bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi 
dan komunikasi adanya peserta didik yang masih kurang memahami tentang  
perkembangan  karir  seperti  tidak  memiliki  perencanaan  karir untuk masa 
depannya dan kurang mampu dalam mengambil keputusan karir secara tepat 
dan pasti, menyesal ketika keputusan yang dibuat tidak sesuai harapan, 
seringkali keadaanlah  yang memaksa mereka membuat keputusan, bukan 






terpengaruh oleh teman-temannya. Namun setelah diberi layanan bimbingan  
karir  berbasis  literasi  teknologi  infomasi  dan  komunikasi gejala-gejala   
tersebut   mulai   berkurang.   Secara   fisik   dampak   yang dirasakan setelah 
mengikuti layanan adalah pikiran lebih segar, sehingga lebih santai dalam 
mengikuti proses belajar mengajar dan kegiatan- kegiatan di sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian, siswa mengambil keputusan 
menyesuaikan dengan keadaan orang tua mereka. Maksud dari pengambilan 
keputusan ini adalah siswa mempertimbangkan keadaan ekonomi orang tua 
atau hal yang lain. sebelum memutusakan untuk pemilihan karir, mereka 
mempertimbangkan keadaan orang tua. Jika keadaan ekonomi orang tua 
siswa tidak memungkinkan untuk melanjutkan studinya maka siswa 
mengambil keputusan untuk bekerja. Hal ini dilakaukan untuk membantu 
perekonomian keluarga mereka. Mereka memiliki pemikiran mencoba 
untuk tidak membebani keluarga dan jika mereka ingin melanjutkan studi 
mereka, mereka bisa menggunakan beaya sendiri atau berusaha 
mendapatkan beasiswa. 
Keputusan pemilihan karir yang dilakukan oleh siswa, tidak hanya 
menyesuaikan dari keadaan orangtua saja, mereka juga menyesuaikan 
dengan minat mereka masing-masing. Minat merupakan salah satu 
pendukung tercapainya cita-cita atau keinginan yang menjadi angan-angan 
setiap orang. Pemilihan karir yang didasari dengan minat memiliki hasil 






dikarenakan jika seseorang memiliki minat, mereka akan berusaha untuk 
mendapatkan apa yang diinginkan, mereka juga termotivasi untuk menjadi 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
Siswa dalam menentukan pilhan karirnya masih belum sepenuhnya 
merupakan keputusan sendiri. Keputsan yang diambil siswa, tidak mutlak 
dikarenakan pemikiran siswa itu senidri, melainkan mereka juga melalui 
proses yang dibantu oleh orang-orang disekitarnya salah satunya adalah 
peran bimbingan karir yang diberikan sekolah. Peranan ini dimaksudkan 
agar siswa dapat memahami dan mengenal dirinya sendiri sebelum siswa 
tersebut mengambil sebuah keputusan. Bimbingan ini dilakukan untuk 
meminimalis kesalahan siswa dalam mengambil keputusan mengenai karir 
yang akan mereka ambil. Keputusan yang siswa ambil karena bukan 
sepenuhnya atas keputusan sendiri, memberi dampak yang kurang baik 
diantaranya adalah siswa belum begitu yakin dengan keputusan yang telah 
diambil. 
2.  Dari Sisi Penggunaan Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode  dalam  penelitian  ini  sebagai  pendekatan  dalam 
menganalisis hasil instrumen yang telah diberikan kepada peserta didik. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tentang efektifitas 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan kemampuan perkembangan karir. 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan empat  






Angket merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data berupa 
pernyataan-pernyataan peserta didik yang akan dianalisis. Selanjutnya 
wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan alat bantu dalam 
pengumpulan data peserta didik. Dan untuk menguji hipotesis penelitian 
menggunakan   analisis   deskriptif   dan   analisis   uji   t-test.   Peran   dan 
kontribusi angket untuk meneliti dari perkembangan karir sebelum dan 
setelah pelaksanaan layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
infomasi dan komunikasi. Wawancara sebagai awal peneliti mengetahui 
kondisi awal perkembangan karir peserta didik, dan dokumentasi sebagai 
data pendukung untuk mengetahui peserta didik yang memiliki 
permasalahan dalam perkembangan karir. 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini memiliki peran untuk 
menganalisis tingkat perkembangan karir sebelum dan setelah pelaksanaan 
layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi, sedangkan analisis t-test berkontribusi untuk mengetahui 
keefektifan layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi 
dan komunikasi dalam meningkatkan perkembangan karir peserta didik. 
3.  Dari Sisi Ketercapaian Tujuan Penelitian 
 
Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan penelitian ini secara 
keseluruhan dapat dilihat pada perhitungan persentase skor tingkat 
perkembangan karir peserta didik sebelum dan setelah bimbingan karir 






a.   Mengetahui Perkembangan Karir Sebelum Diberikan Bimbingan Karir 
 
Berbasis Literasi Teknologi Infomasi dan Komunikasi 
 
Ketercapaian tujuan penelitian perkembangan karir sebelum 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi 
pada peserta didik kelas XI TKJ  SMK PGRI 2 Taman Kabupaten 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat dilihat dari nilai yang 
dicapai  tingkat  perkembangan  karir  peserta  didik  dalam  kategori 
sangat rendah sebanyak 5 peserta didik (22%), kategori rendah sebanyak 
10 peserta didik (45%), kategori sedang sebanyak 3 peserta didik (14%), 
kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik (14%), dan kategori  sangat  
tinggi   sebanyak   1  peserta  didik  (5%).  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tingkat perkembangan karir peserta didik sebelum 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi 
pada peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten 
Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 adalah dalam kategori rendah 
(45%). 
b.  Mengetahui Perkembangan Karir Sesudah Diberikan Bimbingan Karir 
 
Berbasis Literasi Teknologi Infomasi dan Komunikasi 
 
Ketercapaian tujuan penelitian perkembangan karir sesudah 
bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi 
pada peserta didik kelas XI TKJ  SMK PGRI 2 Taman Kabupaten 
Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 yaitu dilihat dari nilai yang dicapai  






berbasis literasi teknologi infomasi dan komunikasi yang termasuk 
dalam kategori sangat rendah yaitu sebanyak 1 peserta didik (5%), 
kategori  rendah  berarti  sebanyak  3  peserta  didik  (14%),  kategori 
sedang sebanyak 4 peserta didik (18%), kategori tinggi sebanyak 12 
peserta didik (55%), dan kategori sangat baik sebanyak 2 peserta didik 
(8%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat perkembangan 
karir setelah bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi dalam kategori tinggi (55%) pada peserta didik kelas XI TKJ 
SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2019/2020. 
c.   Mengetahui   Peran   Layanan   Bimbingan   Karir   Berbasis   Literasi 
 
Teknologi Infomasi dan Komunikasi dalam Perkembangan Karir 
 
Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan karir berbasis 
literasi teknologi infomasi dan komunikasi terhadap perkembangan karir  
peserta  didik  dilihat  dari  nilai  uji  t-test  diperoleh  nilai  thitung sebesar 
4,63. Nilai thitung  tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada 
taraf signifikan 5 % atau ( 5 %) dengan derajat kebebasan N-1 atau 22 
– 1 = 21 dimana diperoleh ttabel  = 2,080 ternyata thitung  = 
4,63> ttabel  = 2,080 yang berarti hipotesis nihil ditolak dan menerima 
 
hipotesis alternatif berbunyi “Terdapat peran layanan bimbingan karir 
berbasis literasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 
perkembangan karir peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman 






Berdasarkan   pembahasan   yang   telah   diuraikan   di   atas, 
diketahui bahwa bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi dapat meningkatkan kemampuan perkembangan karir yang  
baik.  Keberhasilan  suatu  keputusan  dapat  dikaitkan  dengan tujuan 
yang dikehendaki dan sangat bergantung pada keadaan yang mungkin 
berada di luar jangkauan manusia. Menurut Hasan (2002: 4), setelah 
mampu memilih alternatif suatu tindakan pengambil keputusan perlu 
memprediksikan ketidakpastian kondisi atau situasi yang akan datang 
dan memprediksikan hambatan dan resiko. Sebelum diberi layanan 
konseling karir, banyak diatara anggota kelompok yang belum mampu  
memprediksikan  ketidakpastian  situasi  yang  akan  datang, ragu-ragu 
dalam mengambil keputusan dan kurang memprediksikan hambatan 
serta resiko yang dihadapi. 
Setelah kegiatan layanan bimbingan karir berbasis literasi 
teknologi informasi dan komunikasi, peserta didik memiliki kemampuan 
untuk menganalisis hambatan dan resiko ditemui serta mampu 
memprediksikan situasi yang akan datang Dengan demikian, apabila 
hasil  yang dicapai  tidak  sesuai  dengan  harapan  dan  terlalu banyak 
resiko serta hambatan  yang akan  ditemui, maka pengambil keputusan 














A.  Simpulan 
 
Berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian pada bab sebelumnya 
dapat dikemukakan bahwa peran layanan bimbingan karir berbabsis literasi 
teknologi informasi dan komunikasi dalam perkembangan karir peserta didik 
kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020. Dari keseluruhan   pembahasan yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perolehan hasil análisis statistik deskriptif bahwa perkembangan karir 
sebelum layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi pada peserta didik kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah dalam kategori 
rendah sebanyak 10 peserta didik (45%) dengan jumlah skor sebanyak 
3426, rata-rata sejumlah 155,73, skor minimal sejumlah 139, dan skor 
maksimal sejumlah 188. 
2.   Kemudian perkembangan karir setelah layanan bimbingan karir berbasis 
literasi teknologi infomasi dan komunikasi pada peserta didik kelas XI 
TKJ   SMK  PGRI  2   Taman  Kabupaten  Pemalang  Tahun  Pelajaran 
2019/2020 adalah dalam kategori tinggi sebanyak 12 peserta didik (55%) 
dengan jumlah skor sebanyak 3838, rata-rata sejumlah 174,45, skor minimal 






3.   Adanya   peran   Peran   Layanan   Bimbingan   Karir   Berbasis   Literasi 
Teknologi Infomasi dan Komunikasi dalam Perkembangan Karir dilihat dari 
hasil uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar 4,63 dimana diperoleh ttabel 
= 2,080, hasilnya thitung  = 4,63> ttabel  = 2,080 yang berarti hipotesis nihil 
 
ditolak  dan  menerima  hipotesis  alternatif  berbunyi  “Terdapat  peran 
layanan bimbingan karir berbasis literasi teknologi informasi dan 
komunikasi dalam perkembangan karir peserta didik kelas XI TKJ SMK 
PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020” 
 
B.  Saran 
 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagi  sekolah,  dijadikan  bahan  kajian  yang  utama  bahwa  perkembangan 
karir yang dalam kategori rendah, diperlukan perlakuan khusus melalui 
berbagai pendekatan secara menyeluruh dalam perkembangan karir tersebut. 
2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, tingkat perkembangan karir dalam 
kategori tinggi dalam arti peserta didik mampu merencanakan dan 
menentukan pilihan karir untuk masa depannya, dapat dijadikan acuan bagi 
guru  BK  dalam  memaksimalkan  pemberian  layanan  khusus  bagi  para 
peserta didik yang akan lulus atau yang ingin mengembangkan karirnya. 
3. Bagi peserta didik, pemberian bimbingan karir berbasis literasi teknologi 
informasi dan komunikasi sebaiknya dilakukan bukan hanya dalam mengatasi 
masalah perkembangan karir saja, melainkan pada permasalahan peserta didik 
yang lain, misalnya mengembangkan bakat karir, dan menerapkan bakat 
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NO NAMA SUBYEK JENIS KELAMIN 
1 AMALIA AFIATUL KHUSNA PEREMPUAN 
2 ARDITO ASBI KUNCORO LAKI-LAKI 
3 DANI AGUSTIN PEREMPUAN 
4 DIAN APRILIANI PEREMPUAN 
5 EKA PUJI LESTARI PEREMPUAN 
6 ERLIYANI DAMIYANTI PEREMPUAN 
7 FEBI DIANA NUR AZIZAH PEREMPUAN 
8 FAHMI AFANDI LAKI-LAKI 
9 FATHUR ROHMAN LAKI-LAKI 
10 GALUH SETYA WIGATI LAKI-LAKI 
11 IBNU ANAM FALAHUDIN LAKI-LAKI 
12 LAELA AZA MUNYATI PEREMPUAN 
13 M. AFRIZAL LAKI-LAKI 
14 MUHAMAD IRFAN LAKI-LAKI 
15 NOVITA DIAH AYU PEREMPUAN 
16 PUJI LESTARI PEREMPUAN 
17 RATMITA RATNA PEREMPUAN 
18 RENDY PRADANA LAKI-LAKI 
19 RIZKI AKBAR LAKI-LAKI 
20 SABRINA YAHYA PEREMPUAN 
21 SISKA NUR AFIFAH PEREMPUAN 













A.  Pengantar 
Guna  menyelesaikan  skripsi  berjudul  “Peran  Layanan  Bimbingan 
 
Karir Berbabsis Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam 
Perkembangan Karir Peserta Didik Kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020”, maka saya membutuhkan 
data yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak berkaitan dengan nilai 
hasil belajar Anda di sekolah, karenanya jawabanAndadijamin kerahasiaannya. 
Isilah angket ini dengan sejujurnya sesuai kondisi yang ada. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan terima kasih. 
 
 












B.   Identitas Peserta Didik 
1. Nama                          :  ........................................................................ 
2. Jenis Kelamin             :  ........................................................................ 
 
 
C.  Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban Anda dengan memberi tanda centang (√) pada salah 
satu alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
SS    : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setujudengan kondisi Anda 
S       : Setuju, jika pernyataanitu setujudengankondisiAnda 
KS    : Kurang Setuju, jika pernyataanitu kurang setujudengan kondisi Anda 
TS    : Tidak Setuju, jika pernyataanitu tidak setujudengan kondisi Anda 
















SS S KS TS STS 
1. Sayainginmengembangkankarirdenganterusbelaj 
ar di sekolah. 
     
 







SS S KS TS STS 
1. Saya  memilih  jurusan  yang  sesuai  dengan 
kemampuan yang saya miliki. 
     
2. Sayaseringmelihat   orang-orang   sukses    di 
media                                                      sosial, 
dansayainginmenjadisalahsatunya. 
     
3. Sayamemilihjurusantanpapertimbanganbakatd 
anminatdankemampuan yang dimiliki. 
     
4. Menentukan pekerjaan apa yang harus dicapai 
belum bisa saya pikirkan, karena belum ada 
yang diminati. 
     
5. Sayamasukke                                            SMK 
karenasesuaidenganpengetahuan              yang 
sayamiliki. 
     
6. Sayamampumenentukanpekerjaan            yang 
ingindiambilsetelahlulusnanti. 
     
7. Sayaseringmenggunakan       media       sosial, 
hanyauntukchatingdanmelihat status teman. 





     
9. Sayayakindenganadanyamedia 
sosialsayaakancepatdapatkanpekerjaan    yang 
sayainginkan. 
     
10. Berinteraksisosialdengantemanmelalui  media 
sosial, informasilebihcepatdanakurat. 
     
11. Memikirkan karir untuk sekarang ini belum 
ada gunanya, karena karir mengikutihobi yang 
disenangi. 
     
12. Sayabelum ada pandangan masalah pekerjaan, 
oleh karena itu pekerjaan yang dipilih sesuai 
dengan pekerjaan teman. 
     
13. Sayamenentukanpilihanjurusan                     di 
SekolahMenengahKejuruan   yang   dianggap 
paling          sesuaidenganpekerjaan         yang 













SS S KS TS STS 
 akanditekuni di masadepan.      
14. Saya ingin dapat membantu orang lain melalui 
pekerjaan saya nanti. 
     
15. Sayamemilihjurusankarenapilihandariorangtua 
. 
     
16. Jurusan    yang    saya    ambil    di    sekolah, 
sepertinya kurang berpeluang di dunia kerja. 
     
17. Saya  mencari  tahu  info-info  pekerjaan  di 
media   cetak   (suratkabar)   maupun   media 
elektronik (handphone). 
     
18. Sayaakanmencariinformasitentangpekerjanaan 
yang        sesuai,meskipunmasihduduk        di 
bangkusekolah. 
     
19. Sayalebihsenangmengikutiinformasipekerjaan 
dariteman,    karena    bingung    harus    nyari 
informasi kemana. 
     
20. Kepala      saya      terasa      pusing      ketika 
mencariberbagaiinformasipekerjaan. 
     
21. Sayaberminatuntukbekerjadahulusebelummela 
njutkankejenjangkuliah. 
     
22. Bekerja di luardaerahtempattinggalitulah yang 
sayainginkansetelahsaya lulus. 
     
23. Jenis  pekerjaan  yang  telah  ditentukan,  saya 
yakin mampu mewujudkannya. 
     
24. Saya   selalu   belajar   menghargaiorang   lain 
karena hal itu sangatdibutuhkan ketika saya 
bekerja. 
     
25. Saya berusaha membangunsikap positif pada 
pekerjaanyang saya minati 
sebagaipembelajaran ketika sayamemasuki 
dunia kerja. 
     
26. Saya        selalu        belajarbertanggungjawab 
dalammengerjakan setiap hal karenasikap 
tanggungjawab sangatpenting dalam dunia 
kerja. 
     
27. Sayamemilihpekerjaan                              yang 
sesuaidenganpengetahuan. 
     
28. Sayatahupersainganmencarilapanganpekerjaan 
semakinsulitsehinggaperlumenggaliberbagaip 
eluangkarir   yangsesuaidenganbakat,   minat, 
dankemampuansaya. 
     
29. Sayamengetahuibahwaberbagai          program 
Televisimemberimanfaatdalammencariinform 













SS S KS TS STS 
 asikarir          yang          berkaitandengankarir 
yangsayaminati. 
     




     
31. Sayakurangtertarikdenganbuku-bukupelajaran 
yangberhubungandenganjurusan              yang 
sayatekuni. 




     
33. Kemampuan   yang   sayamilikiadalah   modal 
utamauntukmencaripekerjaan. 
     
34. Sayamemilikipotensiuntukbersaing              di 
duniakerja di dunia industry. 
     
35. Sayabelumbisabelajarbekerjasama, 
karenasayayakinbisamengerjakansendiritanpa 
bantuan orang lain. 
     
36. Sayabelumbisamembuattujuanyang 
jelasketikamemilihpekerjaan. 
     




     
38. Sayaterusmenjagaminatbakatdalamdirisayaunt 
ukmengambilpekerjaan yangsayaminati. 
     
39. Sayapikir  kesuksesan itu  akan  diraih  secara 
untung-untungan. 
     
40. Sayapesimismendapatkanpekerjaan          yang 
sesuaidengankeinginansayameskipunmencarip 
ekerjaandari internet. 
     
41. Saya   lebih   memilih   bekerja   dengan   gaji 
yangtinggi walaupun saya kurang mampu 
daripadabekerja dengan gaji rendah namun 
sesuaidengan keahlian saya 
     
42. Saya    akan    mengikuti    pelatihan-pelatihan 
pekerjaansesuai   dengan   minat   sayasebagai 
bekal untuk terjun kedunia kerja. 
     
43. Hingga    saat    ini    saya    masih    ragu-ragu 
mengenai cita-cita saya. 
     













SS S KS TS STS 
 miliki akan menghambat karier saya      
45. Sayamenyadaribahwawaktuluang             yang 
sayalakukanselamainimembantusayadalamper 
siapankarir. 
     
46. Sayamenyadaripengalamanbelajar            yang 
sayaperolehdibangkusekolahberpengaruhterha 
dappersiapankarirdimasadepan. 
     
47. Sayatidakbegitumemperhatikancita- 
citasayakarenasayamemilikicita-cita         yang 
selaluberubah- 
ubahkarenaperkembanganteknologi. 








     
50. Sayamerasabelumperluuntukmengetahuisyarat 
-syaratdalammelamarpekerjaan 
     
51. Meskipunmengikutilayananbimbingankarir, tapi 
saya       tetapmengalami       kesulitan       dalam 
memperoleh informasi lowongan pekerjaan. 
     
52. Meskipunsayamengikutilayananbimbingankarir, 
sayamasihbelum  mengetahui  gambaran 
mengenai jenis pekerjaan yang sesuai dengan 
bidangataujurusan yang sayaambil. 
     
53. Denganmengikutilayananbimbingankarir,    saya 
merasa belum memiliki suatu hal yang istimewa 
dalam diri saya. 
     
54. Denganmengikutilayananbimbingankarirberba 
sis                         TIK                         Literasi, 
sayamerasaoptimisdenganjurusan             yang 
sayapilihkarenabanyakalternatifpilihankarir 
yang dapatsayapilihsetelahlulus. 




     
56. Denganmengikutilayananbimbingankarir,    saya 
mengertiuntuktidak memperhitungkan kelebihan 
dan kelemahan yang saya miliki dalam 
merencanakan karier 

















SS S KS TS STS 
58. Dengan mengikuti layanan bimbingan karir, 
Saya dapat memutuskan sendiri pilihan saya 
jika tiba waktunya untuk memilih suatu 
pekerjaan. 




     
60. Meskipun  saya  mengikuti  bimbingan  karir, 
namun saya masih merasa bingung dalam 
memilih karir untuk masa depan, oleh karena 
itu saya berpikir untuk menggantungkan 
pilihan karir saya kepada orangtua. 
     
  
 









                     
                                                             
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 4 9 9 9 9 4 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 4 9 4 9 9 16 16 9 16 16 16 16 25 25 25 16 16 16 16 16 16 4 16 9 4 9 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 9 
2 9 4 4 4 4 4 4 4 9 9 4 9 4 4 25 25 4 4 4 9 4 16 16 9 16 16 16 16 16 16 16 4 16 16 16 16 16 4 16 16 9 9 16 16 9 25 25 25 25 4 9 9 16 4 9 16 9 9 9 16 
3 9 4 9 9 9 25 9 9 9 25 9 9 4 9 25 25 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 16 16 16 16 16 4 16 16 16 4 4 4 16 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 4 4 4 9 9 25 25 25 16 
4 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 16 9 9 4 16 9 9 9 9 25 25 25 25 25 25 25 25 4 4 16 4 4 16 4 4 16 9 9 9 9 4 4 9 9 9 16 4 4 16 4 4 16 9 9 9 4 4 
5 16 9 25 25 25 4 25 16 16 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 9 4 25 25 25 4 25 25 25 4 16 16 16 16 4 4 16 16 16 16 9 16 16 9 4 9 9 4 25 16 4 4 16 16 9 9 25 4 9 
6 9 16 4 9 9 4 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 4 9 9 9 4 9 25 25 25 4 25 4 25 25 4 16 16 4 4 4 4 4 16 16 4 9 9 9 9 4 9 4 9 4 4 4 4 4 16 25 9 9 25 4 
7 16 9 4 16 16 9 9 16 16 9 9 9 9 9 9 16 9 4 9 25 4 16 9 25 25 25 25 25 9 25 9 9 9 9 9 9 16 9 9 9 4 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 16 9 9 9 4 4 4 9 
8 16 9 16 16 9 16 9 9 9 9 9 9 4 9 9 4 9 9 9 9 25 9 25 25 25 25 4 25 25 25 9 4 9 4 9 9 16 4 9 16 9 9 16 16 9 9 9 9 9 4 4 4 4 4 9 9 9 9 4 16 
9 9 9 9 4 9 9 9 9 4 4 9 9 4 9 4 9 4 4 4 4 4 4 9 25 25 9 25 25 25 25 4 4 4 4 9 4 4 4 9 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 25 9 9 9 25 9 9 9 4 
10 16 9 4 4 16 16 9 16 16 9 4 4 16 9 9 9 9 9 9 9 4 9 25 25 4 25 9 25 25 25 4 4 16 4 4 16 4 4 16 9 9 9 9 9 4 9 25 25 16 9 9 4 9 9 9 9 25 9 4 4 
11 9 9 9 4 16 4 9 9 9 9 4 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 25 25 25 25 25 9 25 9 4 16 16 25 16 4 4 16 16 9 9 9 9 9 9 9 16 9 9 25 25 4 25 16 16 4 9 25 9 9 
12 9 16 4 25 9 25 9 9 9 9 25 25 9 9 9 9 25 25 25 9 4 9 9 25 25 25 25 25 25 9 25 25 16 4 25 25 25 4 4 25 16 25 25 25 25 25 25 25 25 9 9 25 9 25 25 25 25 25 16 4 
13 16 9 4 16 16 25 9 16 16 9 9 9 9 25 25 25 25 25 25 4 4 16 25 25 25 9 25 25 25 25 25 25 9 25 9 25 9 9 9 9 9 25 9 25 16 16 16 9 9 25 16 25 9 16 25 25 9 25 9 9 
14 16 9 16 16 9 4 9 9 9 9 9 9 4 9 9 4 9 9 9 9 4 9 9 9 16 9 9 9 9 4 9 4 25 4 9 9 16 4 9 9 16 16 9 9 9 9 9 9 16 4 25 25 4 4 4 9 9 16 16 16 
15 9 9 9 4 9 1 9 9 9 4 9 9 4 9 4 9 4 4 4 4 4 25 1 25 25 25 1 4 9 1 4 1 25 4 9 4 4 4 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 4 9 25 4 9 16 9 16 9 9 9 4 
16 9 9 9 9 25 1 4 25 9 25 4 4 9 16 1 9 4 9 9 9 4 9 4 1 1 1 4 4 9 9 9 9 16 9 9 9 4 4 9 9 9 4 4 9 9 4 9 4 9 16 9 9 4 16 9 9 9 9 4 9 
17 16 16 16 4 25 25 9 25 25 9 9 9 9 9 9 25 9 9 9 9 4 25 9 9 9 9 9 9 16 9 9 4 16 9 9 9 9 4 9 9 16 16 9 4 4 16 9 9 9 25 25 25 25 25 25 25 9 16 16 16 
18 16 9 25 25 25 25 25 16 9 25 1 4 16 25 9 25 9 25 25 25 4 25 16 16 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 9 9 9 9 4 4 9 9 9 9 25 25 25 25 9 9 25 25 16 16 9 
19 16 16 25 4 9 9 9 25 25 25 25 4 16 16 16 16 9 16 9 25 25 16 25 25 25 16 25 4 25 16 25 4 25 25 16 4 25 16 16 16 16 9 9 25 25 25 25 16 25 25 25 16 25 25 9 25 16 25 16 25 
20 25 4 4 16 4 4 16 4 4 16 9 9 9 9 4 4 9 9 4 9 9 4 9 9 9 9 25 9 25 25 25 25 4 25 25 25 9 4 9 4 9 9 16 4 25 25 25 25 25 25 25 4 4 16 25 25 25 4 4 16 
21 25 4 16 16 16 16 4 4 16 16 16 16 9 16 16 9 4 9 4 9 4 9 4 4 4 4 4 4 9 25 25 9 25 25 25 25 4 4 4 4 9 4 4 4 25 25 25 4 25 25 25 4 16 16 9 9 9 9 4 9 
22 4 1 1 4 1 4 4 4 9 4 4 1 9 9 1 9 9 9 9 1 1 1 4 1 25 4 1 1 9 1 25 4 1 9 9 1 9 4 1 4 4 9 9 4 4 9 4 4 1 9 4 4 4 4 4 4 4 16 4 1 
X
2




                     
                                                             
XY 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 392 5 88 588 588 5 88 392 588 588 5 88 784 588 588 5 88 588 588 5 88 3 92 588 392 5 88 588 784 784 5 88 784 784 784 7 84 980 980 9 80 7 84 784 784 7 84 784 784 392 7 84 588 392 588 5 88 588 588 5 88 7 84 588 588 5 88 588 588 784 5 88 588 588 588 5 88 588 588 
2 585 3 90 390 390 3 90 390 390 390 5 85 585 390 585 3 90 390 975 9 75 3 90 390 390 5 85 390 780 780 5 85 780 780 780 7 80 780 780 7 80 3 90 780 780 7 80 780 780 390 7 80 780 585 585 7 80 780 585 9 75 9 75 975 975 3 90 585 585 780 3 90 585 780 585 5 85 585 780 
3 588 3 92 588 588 5 88 980 588 588 5 88 980 588 588 3 92 588 980 9 80 5 88 784 588 5 88 588 588 588 5 88 588 588 784 7 84 784 784 7 84 3 92 784 784 7 84 392 392 392 7 84 588 784 588 5 88 588 588 5 88 5 88 588 588 3 92 588 392 392 3 92 588 588 980 9 80 980 784 
4 564 5 64 564 564 5 64 376 564 564 5 64 564 564 564 5 64 752 564 5 64 3 76 752 564 5 64 564 564 940 9 40 940 940 940 9 40 940 940 3 76 3 76 752 376 3 76 752 376 376 7 52 564 564 564 5 64 376 376 5 64 5 64 564 752 3 76 376 752 376 3 76 752 564 564 5 64 376 376 
5 932 6 99 116 5 1165 1 165 466 1165 932 9 32 116 5 1165 1 165 1165 116 5 1165 1 165 1165 116 5 1165 1 165 116 5 699 466 1 165 116 5 1165 466 1165 116 5 1165 4 66 9 32 932 932 9 32 466 466 932 9 32 932 932 699 9 32 932 699 4 66 6 99 699 466 1 165 932 466 466 9 32 932 699 699 1165 466 699 
6 540 7 20 360 540 5 40 360 540 540 5 40 540 540 360 5 40 540 540 5 40 3 60 540 540 5 40 360 540 900 9 00 900 360 900 3 60 900 900 3 60 7 20 720 360 3 60 360 360 360 7 20 720 360 540 5 40 540 540 3 60 5 40 360 540 3 60 360 360 360 3 60 720 900 540 5 40 900 360 
7 788 5 91 394 788 7 88 591 591 788 7 88 591 591 591 5 91 591 591 7 88 5 91 394 591 9 85 394 788 591 9 85 985 985 985 9 85 591 985 5 91 5 91 591 591 5 91 591 788 591 5 91 591 394 591 5 91 591 591 7 88 5 91 591 591 5 91 591 591 788 5 91 591 591 394 3 94 394 591 
8 772 5 79 772 772 5 79 772 579 579 5 79 579 579 579 3 86 579 579 3 86 5 79 579 579 5 79 965 579 965 9 65 965 965 386 9 65 965 965 5 79 3 86 579 386 5 79 579 772 386 5 79 772 579 579 7 72 772 579 5 79 5 79 579 579 3 86 386 386 386 3 86 579 579 579 5 79 386 772 
9 534 5 34 534 356 5 34 534 534 534 3 56 356 534 534 3 56 534 356 5 34 3 56 356 356 3 56 356 356 534 8 90 890 534 890 8 90 890 890 3 56 3 56 356 356 5 34 356 356 356 5 34 534 712 534 5 34 534 534 5 34 5 34 534 534 5 34 534 890 534 5 34 534 890 534 5 34 534 356 
10 768 5 76 384 384 7 68 768 576 768 7 68 576 384 384 7 68 576 576 5 76 5 76 576 576 5 76 384 576 960 9 60 384 960 576 9 60 960 960 3 84 3 84 768 384 3 84 768 384 384 7 68 576 576 576 5 76 576 384 5 76 9 60 960 768 5 76 576 384 576 5 76 576 576 960 5 76 384 384 
11 606 6 06 606 404 8 08 404 606 606 6 06 606 404 404 6 06 606 606 6 06 6 06 606 606 6 06 606 606 1010 1 010 101 0 1010 1 010 6 06 101 0 606 4 04 8 08 808 1010 8 08 404 404 808 8 08 606 606 606 6 06 606 606 6 06 8 08 606 606 1 010 101 0 404 1 010 8 08 808 404 606 1010 606 606 
12 732 9 76 488 1220 7 32 122 0 732 732 7 32 732 1220 1 220 7 32 732 732 7 32 1220 122 0 1220 7 32 488 732 732 1 220 122 0 1220 1 220 1220 122 0 732 1 220 1220 976 488 1 220 122 0 1220 488 4 88 122 0 976 1 220 1220 122 0 1220 1 220 1220 122 0 1220 7 32 732 1220 732 1 220 122 0 1220 1 220 1220 976 488 
13 952 7 14 476 952 9 52 119 0 714 952 9 52 714 714 714 7 14 119 0 1190 1 190 1190 119 0 1190 4 76 476 952 1190 1 190 119 0 714 1 190 1190 119 0 1190 1 190 1190 714 1190 7 14 119 0 714 714 7 14 714 714 1 190 7 14 119 0 952 9 52 9 52 714 714 1 190 952 1190 714 9 52 119 0 1190 714 1190 714 714 
14 740 5 55 740 740 5 55 370 555 555 5 55 555 555 555 3 70 555 555 3 70 5 55 555 555 5 55 370 555 555 5 55 740 555 555 5 55 555 370 5 55 3 70 925 370 5 55 555 740 370 5 55 555 740 740 5 55 555 555 5 55 5 55 555 740 3 70 925 925 370 3 70 370 555 555 7 40 740 740 
15 495 4 95 495 330 4 95 165 495 495 4 95 330 495 495 3 30 495 330 4 95 3 30 330 330 3 30 330 825 165 8 25 825 825 165 3 30 495 165 3 30 1 65 825 330 4 95 330 330 330 4 95 495 495 495 4 95 495 495 3 30 4 95 495 330 4 95 825 330 495 6 60 495 660 495 4 95 495 330 
16 492 4 92 492 492 8 20 164 328 820 4 92 820 328 328 4 92 656 164 4 92 3 28 492 492 4 92 328 492 328 1 64 164 164 328 3 28 492 492 4 92 4 92 656 492 4 92 492 328 328 4 92 492 492 328 3 28 492 492 3 28 4 92 328 492 6 56 492 492 328 6 56 492 492 492 4 92 328 492 
17 844 8 44 844 422 1 055 105 5 633 1055 1 055 633 633 633 6 33 633 633 1 055 6 33 633 633 6 33 422 1055 633 6 33 633 633 633 6 33 844 633 6 33 4 22 844 633 6 33 633 633 422 6 33 633 844 844 6 33 422 422 8 44 6 33 633 633 1 055 105 5 1055 1 055 1 055 105 5 1055 633 8 44 844 844 
18 988 7 41 123 5 1235 1 235 123 5 1235 988 7 41 123 5 247 494 9 88 123 5 741 1 235 7 41 123 5 1235 1 235 494 1235 988 9 88 123 5 1235 1 235 1235 123 5 1235 1 235 1235 123 5 1235 1 235 123 5 1235 1235 1 235 741 741 741 7 41 494 494 7 41 7 41 741 741 1 235 123 5 1235 1 235 7 41 741 1235 1 235 9 88 988 741 
19 1 000 1000 125 0 500 7 50 750 750 1250 1 250 125 0 1250 500 1000 100 0 1000 1 000 7 50 100 0 750 1 250 125 0 1000 1250 1 250 125 0 1000 1 250 5 00 125 0 1000 1 250 5 00 125 0 1250 1 000 500 1250 1000 1 000 100 0 1000 750 7 50 125 0 1250 1 250 1250 100 0 1250 1 250 125 0 1000 1 250 1 250 750 1250 1 000 1250 100 0 1250 
20 1 030 4 12 412 824 4 12 412 824 412 4 12 824 618 618 6 18 618 412 4 12 6 18 618 412 6 18 618 412 618 6 18 618 618 1 030 6 18 103 0 1030 1 030 1030 412 1030 1 030 103 0 618 412 6 18 412 618 618 8 24 412 1030 1 030 1030 103 0 1030 1 030 103 0 412 412 8 24 103 0 1030 1 030 4 12 412 824 
21 980 3 92 784 784 7 84 784 392 392 7 84 784 784 784 5 88 784 784 5 88 3 92 588 392 5 88 392 588 392 3 92 392 392 392 3 92 588 980 9 80 5 88 980 980 9 80 980 392 392 3 92 392 588 392 3 92 392 980 9 80 9 80 392 980 9 80 980 392 784 7 84 588 588 588 5 88 392 588 
22 252 1 26 126 252 1 26 252 252 252 3 78 252 252 126 3 78 378 126 3 78 3 78 378 378 1 26 126 126 252 1 26 630 252 126 1 26 378 126 6 30 2 52 126 378 3 78 126 378 252 1 26 252 252 378 3 78 252 252 3 78 2 52 252 126 3 78 252 252 252 2 52 252 252 252 5 04 252 126 
XY 15574 12986 1 368 7 142 90 15228 1 3630 1 363 1 147 80 14740 1 5455 13423 128 09 13189 1 518 5 14187 15649 13114 1 496 9 139 34 14167 1 1654 1 483 2 156 21 17537 1 8288 16679 166 25 16346 1 924 2 179 08 15605 13583 1 679 7 151 19 15644 1 4523 13700 113 10 14780 1 4157 13944 141 46 14101 1 405 7 142 12 15232 16222 1 440 4 152 43 15739 1 6254 14301 140 79 14697 1 5436 16686 152 43 16238 1 334 0 134 33 
108 
 
No Nama X Y 
 
 22 222678 
22 224059 - 2199 
 
= 2 x 0,920 1,840822 0,959 












1 Amalia Afiatul Khusna 99 97 9801 9409 9603 
2 Ardito asbi kuncoro 99 96 9801 9216 9504 
3 Dani Agustin 100 96 10000 9216 9600 
4 Dian Apriliani 94 94 8836 8836 8836 
5 Eka Puji Lestari 114 119 12996 14161 13566 
6 Erliyani  Damiyanti 94 86 8836 7396 8084 
7 Febi Diana Nur Azizah 94 103 8836 10609 9682 
8 Fahmi  Afandi 97 96 9409 9216 9312 
9 Fathur Rohman 88 90 7744 8100 7920 
10 Galuh Setya Wigati 96 96 9216 9216 9216 
11 Ibnu Anam Falahudin 105 97 11025 9409 10185 
12 Laela Aza Munyati 120 124 14400 15376 14880 
13 M. Afrizal 112 126 12544 15876 14112 
14 Muhamad  Irfan 97 88 9409 7744 8536 
15 Novita Diah Ayu 84 81 7056 6561 6804 
16 Puji Lestari 79 85 6241 7225 6715 
17 Ratmita  Ratna 104 107 10816 11449 11128 
18 Rendy  Pradana 120 127 14400 16129 15240 
19 Rizki Akbar 130 120 16900 14400 15600 
20 Sabrina  Yahya 106 100 11236 10000 10600 
21 Siska Nur Afifah 101 95 10201 9025 9595 
22 Tegar Sagi Aditya 66 60 4356 3600 3960 
 Jumlah 2199 2183 224059 222169 222678 
 
 
r xy  
               N XY X Y  
N  X 
2 
 ( X ) 
2 
. N  Y 
2 
 ( Y ) 
2
 
-               2199               2183 
 
2                                                




4898916                                        -            4800417 
 
4929298                        -               4835601                                                           4887718           -          4765489 
 
 
98499                                                                                                                   98499 
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NO NAMA JENIS KELAMIN 
1 ABDUL KHOLIK MAULANA LAKI-LAKI 
2 AFAF FINA LIANI LAKI-LAKI 
3 AMANDA FITRIA PEREMPUAN 
4 ATIK SUSANTI PEREMPUAN 
5 DEDEN DZULFAN LAKI-LAKI 
6 DILLA AYU SAFITRI PEREMPUAN 
7 DYAH AYU FEBRIANTI PEREMPUAN 
8 EVA JULIANA PEREMPUAN 
9 FADLI SUGIARTO ZAENI LAKI-LAKI 
10 FARKHAN KHAKIKI LAKI-LAKI 
11 HAIDAR ALI LAKI-LAKI 
12 NANDA IRFAN ROMADHON LAKI-LAKI 
13 NAYLA ADE RISTIYANI PEREMPUAN 
14 NIKITA AENUN NISA PEREMPUAN 
15 PANCA SETYAWAN LAKI-LAKI 
16 PUTRI AMELIA KIRANI PEREMPUAN 
17 REFANGGA CANDRA PRADITA LAKI-LAKI 
18 RIZAL FATURAHMAN LAKI-LAKI 
19 SITI NURKHASANAH PEREMPUAN 
20 VINA ARSISTA PEREMPUAN 
21 WIWIT ARYANTO LAKI-LAKI 













F.  Pengantar 
Guna  menyelesaikan  skripsi  berjudul  “Peran  Layanan  Bimbingan 
 
Karir Berbabsis Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam 
Perkembangan Karir Peserta Didik Kelas XI TKJ SMK PGRI 2 Taman 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020”, maka saya membutuhkan 
data yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak berkaitan dengan nilai 
hasil belajar Anda di sekolah, karenanya jawabanAndadijamin kerahasiaannya. 
Isilah angket ini dengan sejujurnya sesuai kondisi yang ada. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan terima kasih. 
 
 












G.   Identitas Peserta Didik 
3. Nama                          :  ........................................................................ 
4. Jenis Kelamin             :  ........................................................................ 
 
 
H. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban Anda dengan memberi tanda centang (√) pada salah 
satu alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
SS    : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setujudengan kondisi Anda 
S       : Setuju, jika pernyataanitu setujudengankondisiAnda 
KS    : Kurang Setuju, jika pernyataanitu kurang setujudengan kondisi Anda 
TS    : Tidak Setuju, jika pernyataanitu tidak setujudengan kondisi Anda 
















SS S KS TS STS 
1. Sayainginmengembangkankarirdenganterusbelaj 
ar di sekolah. 
     
 







SS S KS TS STS 
1. Saya  memilih  jurusan  yang  sesuai  dengan 
kemampuan yang saya miliki. 
     
2. Sayaseringmelihat   orang-orang   sukses    di 
media                                                      sosial, 
dansayainginmenjadisalahsatunya. 
     
3. Sayamemilihjurusantanpapertimbanganbakatd 
anminatdankemampuan yang dimiliki. 
     
4. Menentukan pekerjaan apa yang harus dicapai 
belum bisa saya pikirkan, karena belum ada 
yang diminati. 
     
5. Sayamasukke                                            SMK 
karenasesuaidenganpengetahuan              yang 
sayamiliki. 
     
6. Sayamampumenentukanpekerjaan            yang 
ingindiambilsetelahlulusnanti. 
     
7. Sayaseringmenggunakan       media       sosial, 
hanyauntukchatingdanmelihat status teman. 
     
8. Berinteraksisosialdengantemanmelalui  media 
sosial, informasilebihcepatdanakurat. 
     
9. Memikirkan karir untuk sekarang ini belum 
ada gunanya, karena karir mengikutihobi yang 
disenangi. 
     
10. Sayabelum ada pandangan masalah pekerjaan, 
oleh karena itu pekerjaan yang dipilih sesuai 
dengan pekerjaan teman. 
     
11. Sayamenentukanpilihanjurusan                     di 
SekolahMenengahKejuruan yang dianggap 
paling sesuaidenganpekerjaan yang 
akanditekuni di masadepan. 
     
12. Saya ingin dapat membantu orang lain melalui 
pekerjaan saya nanti. 
     
13. Sayamemilihjurusankarenapilihandariorangtua 
. 
     













SS S KS TS STS 
 sepertinya kurang berpeluang di dunia kerja.      
15. Saya  mencari  tahu  info-info  pekerjaan  di 
media   cetak   (suratkabar)   maupun   media 
elektronik (handphone). 
     
16. Sayaakanmencariinformasitentangpekerjanaan 
yang        sesuai,meskipunmasihduduk        di 
bangkusekolah. 
     
17. Sayalebihsenangmengikutiinformasipekerjaan 
dariteman,    karena    bingung    harus    nyari 
informasi kemana. 
     
18. Kepala      saya      terasa      pusing      ketika 
mencariberbagaiinformasipekerjaan. 
     
19. Sayaberminatuntukbekerjadahulusebelummela 
njutkankejenjangkuliah. 
     
20. Bekerja di luardaerahtempattinggalitulah yang 
sayainginkansetelahsaya lulus. 
     
21. Saya   selalu   belajar   menghargaiorang   lain 
karena hal itu sangatdibutuhkan ketika saya 
bekerja. 
     
22. Saya        selalu        belajarbertanggungjawab 
dalammengerjakan setiap hal karenasikap 
tanggungjawab sangatpenting dalam dunia 
kerja. 
     
23. Sayamemilihpekerjaan                              yang 
sesuaidenganpengetahuan. 
     
24. Sayatahupersainganmencarilapanganpekerjaan 
semakinsulitsehinggaperlumenggaliberbagaip 
eluangkarir   yangsesuaidenganbakat,   minat, 
dankemampuansaya. 
     
25. Sayamengetahuibahwaberbagai          program 
Televisimemberimanfaatdalammencariinform 
asikarir          yang          berkaitandengankarir 
yangsayaminati. 
     








     
28. Sayamemilikipotensiuntukbersaing              di 
duniakerja di dunia industry. 
     













SS S KS TS STS 
 karenasayayakinbisamengerjakansendiritanpa 
bantuan orang lain. 
     
30. Sayabelumbisamembuattujuanyang 
jelasketikamemilihpekerjaan. 
     




     
32. Sayaterusmenjagaminatbakatdalamdirisayaunt 
ukmengambilpekerjaan yangsayaminati. 
     
33. Sayapikir  kesuksesan itu  akan  diraih  secara 
untung-untungan. 
     
34. Sayapesimismendapatkanpekerjaan          yang 
sesuaidengankeinginansayameskipunmencarip 
ekerjaandari internet. 
     
35. Saya   lebih   memilih   bekerja   dengan   gaji 
yangtinggi walaupun saya kurang mampu 
daripadabekerja dengan gaji rendah namun 
sesuaidengan keahlian saya 
     
36. Saya    akan    mengikuti    pelatihan-pelatihan 
pekerjaansesuai   dengan   minat   sayasebagai 
bekal untuk terjun kedunia kerja. 
     
37. Saya  merasakanbahwa,  kelemahan  yang  saya 
miliki akan menghambat karier saya 
     
38. Sayamenyadaribahwawaktuluang             yang 
sayalakukanselamainimembantusayadalamper 
siapankarir. 
     
39. Sayamenyadaripengalamanbelajar            yang 
sayaperolehdibangkusekolahberpengaruhterha 
dappersiapankarirdimasadepan. 
     
40. Sayatidakbegitumemperhatikancita- 
citasayakarenasayamemilikicita-cita         yang 
selaluberubah- 
ubahkarenaperkembanganteknologi. 








     
43. Sayamerasabelumperluuntukmengetahuisyarat 
-syaratdalammelamarpekerjaan 













SS S KS TS STS 
44. Meskipunmengikutilayananbimbingankarir, tapi 
saya       tetapmengalami       kesulitan       dalam 
memperoleh informasi lowongan pekerjaan. 
     
45. Meskipunsayamengikutilayananbimbingankarir, 
sayamasihbelum        mengetahui        gambaran 
mengenai  jenis  pekerjaan  yang  sesuai  dengan 
bidangataujurusan yang sayaambil. 
     
46. Denganmengikutilayananbimbingankarir,    saya 
merasa belum memiliki suatu hal yang istimewa 
dalam diri saya. 
     
47. Denganmengikutilayananbimbingankarirberba 
sis                         TIK                         Literasi, 
sayamerasaoptimisdenganjurusan             yang 
sayapilihkarenabanyakalternatifpilihankarir 
yang dapatsayapilihsetelahlulus. 




     
49. Denganmengikutilayananbimbingankarir,    saya 
mengertiuntuktidak memperhitungkan kelebihan 
dan    kelemahan    yang    saya    miliki    dalam 
merencanakan karier 




     
51. Dengan mengikuti layanan bimbingan karir, 
Saya dapat memutuskan sendiri pilihan saya 
jika tiba waktunya untuk memilih suatu 
pekerjaan. 
     
52. Meskipun  saya  mengikuti  bimbingan  karir, 
namun saya masih merasa bingung dalam 
memilih karir untuk masa depan, oleh karena 
itu saya berpikir untuk menggantungkan 
pilihan karir saya kepada orangtua. 
     
 HASIL PENELITIAN  PERKEMBANGAN KARIR 
SEBELUM  LAYANAN BIMBINGAN  KARIR BERBASIS LITERASI TEKNOLOGI  INFORMASI  DAN KOM UNIKASI (PRE-TEST ) 
DI SMK PGRI 2 TAMAN KABUPATEN  PEMALANG  TAHUN PELAJARAN  2019/2020 
                                                       
No Nama Pe s e rta Didik  Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 
1 Abdul Kholik Maulana 3 3 3 4 4 3 5 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 5 5 5 3 5 4 1 4 3 1 3 3 170 
2 Afaf Fina Liani 3 3 3 3 3 5 3 5 4 5 5 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 1 2 2 2 2 3 4 5 4 1 1 5 2 1 2 2 3 4 3 150 
3 Amanda Fitria 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 3 1 2 5 2 5 3 4 4 3 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 2 4 5 4 5 5 1 4 1 4 2 3 3 3 178 
4 Atik Susanti 1 3 4 4 3 4 5 5 5 3 5 4 1 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 1 4 3 3 1 2 3 2 1 2 2 2 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 5 157 
5 Deden Dzulfan 4 5 4 4 4 4 5 4 1 1 5 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 151 
6 Dilla Ayu Safitri 3 3 3 4 3 4 5 4 5 5 1 4 1 4 2 2 2 4 4 1 1 2 3 1 3 4 4 5 4 3 3 3 2 2 2 2 5 2 5 2 2 2 3 3 2 3 2 2 5 4 5 5 160 
7 Dyah Ayu Febrianti 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 2 3 2 3 5 2 3 5 3 3 3 5 5 3 5 3 5 3 4 3 159 
8 Eva Juliana 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 5 5 4 4 4 1 1 3 3 2 3 1 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 142 
9 Fadli Sugiarto Zaeni 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 5 5 2 2 5 3 5 4 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 2 1 5 4 3 2 5 4 4 5 2 5 5 1 5 3 3 2 164 
10 Farkhan Khakiki 3 2 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 2 3 5 5 3 5 5 2 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 5 188 
11 Haidar Ali 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 5 5 5 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 1 3 1 3 151 
12 Nanda Irfan Romadhon 4 3 5 5 5 2 5 4 4 5 2 5 5 1 5 1 5 2 3 1 3 1 4 2 2 3 3 1 3 3 1 1 2 1 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 151 
13 Nayla Ade Ristiyani 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 2 3 5 2 3 2 5 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 5 2 154 
14 Nikita Aenun Nisa 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 3 2 1 4 1 1 3 1 4 2 3 4 3 3 2 1 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 2 1 3 4 3 145 
15 Panca Setyawan 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 5 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 1 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 147 
16 Putri Amelia Kirani 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 1 2 1 142 
17 Refangga Candra Pradita 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 2 2 4 2 1 3 3 3 4 2 2 5 2 1 3 5 2 5 3 4 4 3 2 4 2 5 3 3 2 4 4 2 1 3 1 2 2 2 2 3 4 2 151 
18 Rizal Faturahman 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 1 5 4 3 152 
19 Siti Nurkhasanah 3 4 2 5 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 5 3 4 4 5 5 2 5 5 2 2 1 2 3 2 1 3 3 4 2 1 5 171 
20 Vina Arsista 5 4 4 4 4 4 4 2 4 3 1 2 5 2 5 3 4 1 1 1 3 3 2 1 1 2 2 4 1 3 2 1 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 1 1 2 4 3 2 3 3 139 
21 Wiwit Aryanto 3 5 4 1 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 1 4 3 3 3 5 3 2 3 5 5 2 2 2 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 4 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 154 
































HASIL PENELITIAN PERKEMBANGAN KARIR 
SETELAH LAYANAN BIMBINGAN KARIR BERBASIS LITERASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (POST-TEST ) 
DI SMK PGRI 2 TAMAN KABUPATEN PEMALANG TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
                                                       
No Nama Pe s e rta Didik 
Nomor Butir 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 
1 Abdul Kholik Maulana 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 2 2 5 3 5 3 3 3 3 3 5 2 5 2 5 2 5 5 5 2 5 2 3 5 5 2 5 3 2 1 3 2 3 2 2 1 2 3 163 
2 Afaf Fina Liani 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 5 3 4 3 5 5 3 2 3 2 3 5 2 5 3 2 4 4 2 4 4 5 2 4 2 3 5 2 4 3 3 2 3 3 5 5 4 1 2 5 3 5 176 
3 Amanda Fitria 4 2 2 2 3 2 3 5 5 5 2 5 2 2 3 5 4 5 3 3 2 3 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 5 2 5 5 2 3 3 2 3 2 151 
4 Atik Susanti 2 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 3 5 5 5 2 5 2 5 3 5 4 5 2 5 3 3 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 2 5 2 5 4 3 3 2 5 5 5 2 5 5 5 190 
5 Deden Dzulfan 2 3 1 4 2 3 5 3 3 1 3 5 2 5 4 5 2 5 5 5 4 5 5 4 2 2 3 2 5 5 2 2 2 5 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 4 2 4 5 4 4 5 5 177 
6 Dilla Ayu Safitri 4 2 1 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 3 3 5 5 3 2 4 2 5 3 2 5 2 4 2 2 5 2 3 5 4 4 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 5 5 3 178 
7 Dyah Ayu Febrianti 4 3 5 4 5 5 4 5 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 5 2 5 2 5 2 5 2 2 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 182 
8 Eva Juliana 3 2 2 4 4 2 3 3 4 2 3 3 5 3 4 3 5 5 3 3 5 3 2 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 3 3 2 4 5 2 3 2 5 2 5 4 5 3 3 3 2 4 177 
9 Fadli Sugiarto Zaeni 3 4 3 2 5 5 5 4 2 3 5 5 5 2 2 2 4 2 3 3 3 3 5 3 5 3 5 4 5 2 4 3 5 2 5 2 4 2 5 3 2 5 2 5 2 1 2 3 2 2 4 1 173 
10 Farkhan Khakiki 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 5 2 4 3 3 3 3 3 3 3 5 2 4 2 3 2 2 5 3 3 2 2 4 4 5 3 2 5 2 5 5 2 5 2 5 2 5 2 4 2 3 5 163 
11 Haidar Ali 3 3 3 3 3 4 3 2 3 5 2 4 3 3 3 5 3 2 4 2 5 4 2 2 5 2 3 2 5 5 2 5 5 2 4 3 2 3 3 5 3 2 4 3 2 3 3 2 3 5 3 2 167 
12 Nanda Irfan Romadhon 3 3 2 3 3 2 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 3 5 3 3 2 5 3 3 3 3 2 5 2 3 2 3 3 3 177 
13 Nayla Ade Ristiyani 3 3 2 3 2 3 5 5 2 5 3 3 2 3 2 5 2 2 4 5 4 4 2 4 2 2 4 3 5 5 4 5 4 5 3 3 3 5 3 5 3 2 3 3 2 5 5 2 3 2 3 5 177 
14 Nikita Aenun Nisa 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 5 2 5 3 3 5 3 5 5 5 3 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 5 3 3 5 2 4 3 3 5 2 3 5 2 5 3 181 
15 Panca Setyawan 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 3 2 5 3 2 4 2 2 5 5 4 2 5 4 2 5 2 4 2 3 2 5 2 3 3 2 5 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 179 
16 Putri Amelia Kirani 5 5 3 3 3 3 5 2 5 3 4 3 2 3 5 4 3 2 3 3 2 4 2 5 2 5 3 2 3 2 3 3 2 5 2 3 2 3 2 5 5 4 4 4 4 5 3 5 3 2 5 5 178 
17 Refangga Candra Pradita 3 3 3 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 3 3 3 5 2 5 2 5 5 3 3 5 3 5 5 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 2 3 2 5 5 2 5 2 5 5 3 2 5 5 190 
18 Rizal Faturahman 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 4 2 5 2 5 4 2 3 5 2 5 5 2 3 1 2 2 5 2 2 5 2 5 2 2 5 5 5 5 4 4 178 
19 Siti Nurkhasanah 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 5 3 4 4 3 3 5 5 2 5 2 2 1 2 2 2 2 2 5 3 2 2 2 5 3 2 5 3 2 5 2 5 3 2 5 4 2 3 3 4 5 165 
20 Vina Arsista 3 4 3 3 3 3 4 3 2 5 5 5 4 2 3 5 5 5 2 5 3 4 3 2 3 2 3 5 3 3 5 4 3 3 2 5 5 3 3 5 3 2 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 172 
21 Wiwit Aryanto 3 5 3 3 1 3 5 2 5 4 5 2 5 3 5 4 5 5 4 2 5 2 2 5 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 4 5 2 5 2 4 5 2 168 






RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
 






































H.   Uraiankegiatandanmaterilayanan : 
 
 
No KegiatanPembelajaran AlokasiWaktu 
1. KegiatanAwal (Permulaan) 
 
1) Guru BK membukakegiatanlayanan. 
 
2) Guru BK mengecekkehadiranpesertadidik. 
 




2. Kegiatan Inti 
 
1) Guru                                                                                  BK 
memberikangambaranmengenaiapaituminatkarirdankapasita 
sdiri 
2)  Pesertadidikdiberiwaktuuntukmelakukantanyajawab 












1)  Pesertadidikbeserta guru BK melakukanrefleksiterkaitmateri 
yang telahdipaparkan. 
2)  Pesertadidikbersama     guru     BK     menyimpulkanmateri- 
materitersebut. 

















I. Tempatpenyelenggaraan : Di ruangkelas 
J. Metode : 
LiterasiTeknologiInformasid 
anKomunikasi 
K.          Waktu                                                           : 2 x 45menit 
 
L.   Tanggal                                                  : 3 Desember 2019 
 
M.         PenyelenggaraLayanan                                : Guru BK 
N.          Pihak yang disertakan                                  : Guru BK 
O.          Alat / perlengkapan                          : Bolpointdanbukucatatan 
 
P.          Rencanapenilaian Dan tindaklanjut : 
 
1.  Penilaian : 
 
a.   Penilaian proses 
 
-    Mengetahuikesesuaianrencanakegiatandenganpelaksanaan. 
 
- Keterlibatanpesertadidikdalammengikutikegiatanlayananbimbingank 
elompok,           keefektifan,           kesungguhan,           kesukarelaan, 
danketertarikanpesertadidikpadakegiatan. 




- Kemampuanmengutarakanpendapat                                                   di 
depananggotadenganperkembangankepribadian yang diharapkan 
-    Kemampuankomunikasi yang baikbaik verbal maupun non verbal 
 
2.  TindakLanjut : 
 
-    Memantauperkembanganpesertadidik 
 
- Jikaterdapatgagasanbagusdaripesertadidik                                        yang 
perluditindaklanjutidalamjangkapanjangakan di konfirmasikandengan 
guru pamong 































RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
 
















: Bimbingan Karir 
















: PesertaDidikKelas XI TKJ 
 
: Terlampir 
H.   Uraiankegiatandanmaterilayanan : 
 
 
No KegiatanPembelajaran AlokasiWaktu 
1. KegiatanAwal (Permulaan) 
 
1) Guru BK membukakegiatanlayanan. 
 
2) Guru BK mengecekkehadiranpesertadidik. 
 




2. Kegiatan Inti 
 
1) Guru                                                                           BK 
memberikangambaranmengenaiapaitumenilaisuatupeker 
jaan 
2)  Pesertadidikdiberiwaktuuntukmelakukantanyajawab 












1)  Pesertadidikbeserta                       guru                       BK 
 
melakukanrefleksiterkaitmateri yang telahdipaparkan. 
 
2)  Pesertadidikbersama  guru   BK   menyimpulkanmateri- 
materitersebut. 





















I. Tempatpenyelenggaraan : Di ruangkelas 
J. Metode : 
LiterasiTeknologiInformasid 
anKomunikasi 
K.          Waktu                                                           : 2 x 45menit 
 
L.   Tanggal                                                  : 5 Desember 2019 
 
M.         PenyelenggaraLayanan                                : Guru BK 
N.          Pihak yang disertakan                                  : Guru BK 
O.          Alat / perlengkapan                          : Bolpointdanbukucatatan 
 
P.          Rencanapenilaian Dan tindaklanjut : 
 
1.  Penilaian : 
 
a.   Penilaian proses 
 
-    Mengetahuikesesuaianrencanakegiatandenganpelaksanaan. 
 
- Keterlibatanpesertadidikdalammengikutikegiatanlayananbimbingank 
elompok,           keefektifan,           kesungguhan,           kesukarelaan, 
danketertarikanpesertadidikpadakegiatan. 




- Kemampuanmengutarakanpendapat                                                   di 
depananggotadenganperkembangankepribadian yang diharapkan 
-    Kemampuankomunikasi yang baikbaik verbal maupun non verbal 
 
2.  TindakLanjut : 
 
-    Memantauperkembanganpesertadidik 
 
- Jikaterdapatgagasanbagusdaripesertadidik                                        yang 
perluditindaklanjutidalamjangkapanjangakan di konfirmasikandengan 
guru pamong 









R. Catatankhusus                :  
 
Pesertadidikdapatmemanfaatkanbimbingank 








































RENCANA PROGRAM LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
 
























F. Sasaran : PesertaDidikKelas XI TKJ 
G. MateriLayanan : Terlampir 
H.   Uraiankegiatandanmaterilayanan : 
 
 
No KegiatanPembelajaran AlokasiWaktu 
1. KegiatanAwal (Permulaan) 
 
1) Guru BK membukakegiatanlayanan. 
 
2) Guru BK mengecekkehadiranpesertadidik. 
 




2. Kegiatan Inti 
 
1)  Guru                                                                       BK 
memberikangambaranmengenaiapaitutransisipilihan 
karir 
2)  Pesertadidikdiberiwaktuuntukmelakukantanyajawab 












1) Pesertadidikbeserta                  guru                   BK 
melakukanrefleksiterkaitmateri  yang 
telahdipaparkan. 
2)  Pesertadidikbersama guru BK menyimpulkanmateri- 
materitersebut. 




















I. Tempatpenyelenggaraan : Di ruangkelas 
J. Metode : 
LiterasiTeknologiInformasid 
anKomunikasi 
K.          Waktu                                                           : 2 x 45menit 
 






M.         PenyelenggaraLayanan                                : Guru BK 
N.          Pihak yang disertakan                                  : Guru BK 
O.          Alat / perlengkapan                          : Bolpointdanbukucatatan 
 
P.          Rencanapenilaian Dan tindaklanjut : 
 
1.  Penilaian : 
 
a.   Penilaian proses 
 
-    Mengetahuikesesuaianrencanakegiatandenganpelaksanaan. 
 
- Keterlibatanpesertadidikdalammengikutikegiatanlayananbimbingank 
elompok,           keefektifan,           kesungguhan,           kesukarelaan, 
danketertarikanpesertadidikpadakegiatan. 




- Kemampuanmengutarakanpendapat                                                   di 
depananggotadenganperkembangankepribadian yang diharapkan 
-    Kemampuankomunikasi yang baikbaik verbal maupun non verbal 
 
2.  TindakLanjut : 
 
-    Memantauperkembanganpesertadidik 
 
- Jikaterdapatgagasanbagusdaripesertadidik                                        yang 
perluditindaklanjutidalamjangkapanjangakan di konfirmasikandengan 
guru pamong 









R. Catatankhusus                :  
 
Pesertadidikdapatmemanfaatkanbimbingank 


























RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
 
















: Bimbingan Karir 
C. Sub tugasperkembangan : Eksplorasi, 
 
KristalisasidanSpesifikasidalampemilihankarir 
D. Fungsilayanan : PemahamandanPengembangan 
E. Tujuan : Peserta didik memahami Eksplorasi, Kristalisasi 
 







: PesertaDidikKelas XI TKJ 
 
: Terlampir 
H.   Uraiankegiatandanmaterilayanan : 
 
 
No KegiatanPembelajaran AlokasiWaktu 
1. KegiatanAwal (Permulaan) 
 
1) Guru BK membukakegiatanlayanan. 
 
2) Guru BK mengecekkehadiranpesertadidik. 
 




2. Kegiatan Inti 
 
1)  Guru                                                                     BK 
memberikangambaranmengenaiapaituEksplorasi, 
KristalisasidanSpesifikasidalampemilihankarir. 
2)  Pesertadidikdiberiwaktuuntukmelakukantanyajawab 












1)  Pesertadidikbeserta                   guru                   BK 
 









No KegiatanPembelajaran AlokasiWaktu 
 telahdipaparkan. 
 














I. Tempatpenyelenggaraan : Di ruangkelas 
J. Metode : 
LiterasiTeknologiInformasid 
anKomunikasi 
K.          Waktu                                                           : 2 x 45menit 
 
L.   Tanggal                                                  : 12 Desember 2019 
 
M.         PenyelenggaraLayanan                                : Guru BK 
N.          Pihak yang disertakan                                  : Guru BK 
O.          Alat / perlengkapan                          : Bolpointdanbukucatatan 
 
P.          Rencanapenilaian Dan tindaklanjut : 
 
1.  Penilaian : 
 
a.   Penilaian proses 
 
-    Mengetahuikesesuaianrencanakegiatandenganpelaksanaan. 
 
- Keterlibatanpesertadidikdalammengikutikegiatanlayananbimbingank 
elompok,           keefektifan,           kesungguhan,           kesukarelaan, 
danketertarikanpesertadidikpadakegiatan. 




- Kemampuanmengutarakanpendapat                                                   di 
depananggotadenganperkembangankepribadian yang diharapkan 
-    Kemampuankomunikasi yang baikbaik verbal maupun non verbal 
 






-    Memantauperkembanganpesertadidik 
 
- Jikaterdapatgagasanbagusdaripesertadidik                                        yang 
perluditindaklanjutidalamjangkapanjangakan di konfirmasikandengan 
guru pamong 




R. Catatankhusus                :  
 
Pesertadidikdapatmemanfaatkanbimbingank 






















MATERI LAYANAN BIMBINGAN KARIR 
MINAT DAN KAPASITAS DIRI 
 
 
1.  Pengertian Minat 
Minat adalah kecenderungan orang untuk tertarik dalam pengalaman dan 
untuk terus demikian itu. Orang yang berminat pada sesuatu, memberikan 
perhatian kepadanya, mencarinya, mengarahkan dirinya kepadanya, atau 
berusaha mencapai atau memperoleh sesuatu yang bernilai baginya. 
Slameto  (2010:  180) Minat  merupakan  suatu  rasa keterkaitan  pada 
suatu hal atau aktivitas. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu 
antara  diri  sendiri  dengan  suatu  diluar  diri,  semakin  kuat  atau  dekat 
hubunganya semakin besar minat. Oleh karena itu minat dikatakan sebagai suatu 
dorongan untuk berhubungan dengan lingkungannya, kecenderungan untuk 
memeriksa, menyelidiki atau mengerjakan suatu aktivitas yang menarik 
baginya. 
Minat timbul karena adanya perasaan tertarik, dimana perasaan 
seseorang cenderung menetap dan menghasilkan perasaan senang terhadap 
bidang yang ditekuni. Minat terhadap karir/pekerjaan dapat memunculkan 
perasaan suka, senang, tertarik dan keterikatan yang kuat terhadap segala 
aktivitas yang ditimbulkan serta akan berusaha untuk mewujudkan pekerjaan 
tersebut. Minat yang menyangkut pekerjaan/karir merupakan perpaduan dari 
sejarah hidup seseorang dan keseluruhan kepribadiannya yang menimbulkan 
minat tertentu akhirnya menjadi suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi diri 
dalam bidang pekerjaan. 
 
2.  Faktor-faktor Minat 
Winkel (2004:94) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu 
faktor intrinsik yang tumbuh dari dalam diri seseorang dan faktor ekstrinsik 
yang berasal dari luar diri seseorang yang merangsangnya untuk melakukan 
suatu aktivitas. 
Slameto (2010:54) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat siswa yaitu: 
a.   Faktor Intern yang terdiri atas faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan 
dan cacat tubuh serta faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, 
kematangan dan kesiapan. 
b.   Faktor Ekstern yang terdiri atas faktor keluarga, seperti cara orang tua 
mendidik,   relasi   antara   anggota   keluarga,   suasana   rumah,   keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan 
dan  faktor  sekolah,  seperti  metode  mengajar,  kurikulum,  relasi  guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar penilaian diatas ukuran, keadaan gedung, metode 
mengajar dan tugas rumah. 
 
 






Adapun sebagai jenis atau macam-macam minat, Kuder dalam 
Purwaningrum  (Ahmad  Susanto,  2013:  61),  mengelompokkan  jenis-jenis 
minat ini menjadi sepuluh macam: 
a.   Minat terhadap alam  sekitar,  yaitu  minat terhadap pekerjaan-pekerjaan 
yang berhubungan dengan alam, binatang, dan tumbuhan. 
b.  Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan 
mesin-mesin atau alat teknis. 
c.   Minat    hitung    menghitung,    yaitu    minat    terhadap    jabatan    yang 
membutuhkan perhitungan. 
d.  Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta- 
fakta baru dan pemecahan problem. 
e.   Minat  persuasif,  yaitu  minat  terhadap  pekerjaan  yang  berhubungan 
mempengaruhi orang lain. 
f.   Minat  seni,  yaitu  minat  terhadap  pekerjaan  yang berhubungan dengan 
kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan. 
g.   Minat  laterer,  yaitu  minat  yang berhubungan dengan  masalah-masalah 
membaca dan menulis berbagai karangan. 
h.  Minat  musik,  yaitu  minat  terhadap  masalah-masalah  musik,  seperti 
menonton konser, dan memainkan alat-alat musik. 
i.   Minat layanan sosial, yaitu minat terhadap pekerjaan membantu orang 
lain. 
j.   Minat   klerikal,   yaitu   minat   yang   berhubungan   dengan   pekerjaan 
administratif. 
 
4.  Kapasitas Diri 
Kapasitas menurut Kamus Bahasa Indonesia berarti : 1 ruang  yang 
tersedia;  daya  tampung; 2 daya  serap  (panas,  listrik,  dan  sebagainya); 3 
keluaran  maksimum;  kemampuan  berproduksi; 4 El kemampuan  kapasitor 
untuk menghimpun muatan listrik (diukur dalam satuan farad). 
Kapasitas menurut Free Dictionary berarti ; 1. Kemampuan. 2. 
Kemampuan yang memiliki potensi untuk pengembangan atau penggunaan: 
mahasiswa berkemampuan besar. 3. Kapasitas yang digunakan, atau 
dikembangkan untuk tujuan tertentu: kemampuan nuklir. 
Agar seseorang bisa berkualitas, maka kapasitas atau kemampuan yang 
ada pada dirinya haruslah ditumbuh kembangkan.Menumbuh kembangkan 
kapasitas  diri  haruslah  dilakukan  secara  holistik.Karena  kemampuan  diri 
adalah menyangkut fisik, intelektual dan spiritual.Oleh karena itu, untuk 
menyiapkan diri menjadi pribadi yang hebat, sukses dan bahagia, haruslah kita 
menyiapkan diri  dalam  kontes  menyeluruh  atau  holitik,  yaitu  menyangkut 
fisik, spritul, emosi, dan intelektual. 
a.   Kemampuan fisik 
Kesiapan untuk memili anak yang secara fisik baik, sebenarnya 








memiliki anak yang sehat secara fisik dan mempunyai kualitas fisik yang 
prima, saat ini sudah dapat direncanakan dari awal.Bahkan ketika kedua 
pasangan suami istri merencanakan untuk memiliki anak, maka sebaiknya 
sudah berkonsultasi dengan dokter specialis kandungan dan spesialis gizi. 
Karena hal tersebut menyangkut persiapan gizi dan pengawasan kesehatan 
bayi dalam kandungan.Hal tersebut sudah menyangkut kebugaran fisik, 
keseimbangan gizi, ketengan batin, terutama seorang isteri. Namun 
kesehatan  suami  juga  haruslah  diperhatikan,  baik  kebugaran, 
keseimbangan gizi dan ketenangan batinnya, karena akan menentukan 
kesehatan sperma. Dari situlah sesungguhnya berawal kesehatan dari bayi, 
yaitu dari sperma yang sehat, dan juga sel indung telur dari calon ibu, 
haruslah sehat. 
b.  Kemapuan Spiritual 
Kunci kemampuan manusia secara utuh adalah terletak pada 
kempuan  spiritualnya.  Jika  kemampuan  spiritual  seseorang  baik,  maka 
akan mempengaruhi seluruh kemampuan yang ada pada seseorang. Dari 
awal penciptaan, manusia dijadikan dari debu tanah + napas kehidupan 
atau jiwa atau nyawa atu Roh Allah.Tanpa napas hidup atau jiwa atau Roh 
Allah, maka tidak ada kehidupan.Hubungan manusia dan Pencipta terletak 
pada Napas Hidup atau Roh Allah tersebut.Itulah sebabnya, fungsi kendali 
terbesar dari tubuh terletak pada kekuatan spiritual tersebut.Karena dari 
situlah asal kehidupan itu. Jika pikiran kita, kesadaran kita memahami 
akan hal tersebut, maka akan mudah untuk kita mengendalikan kehidupan 
ini. 
c.   Kekutan Emosi 
Dengan hidup takut akan Tuhan, hidup searah dengan kehendak- 
Nya, maka kita akan hidup dengan kekuatan spitual yang luar biasa. Dengan 
kendali hati nurani yang terpaut dengan denga Pencipta, maka emosi kita 
akan terkendali dengan baik. Dengan Jiwa yang selalu depenuhi oleh rasa 
takwa dan takut akan Tuhan, maka kehidupan kita akan selalu berusaha 
memelihara akan perintah-Nya, dan berusahan selalu menjauhi segala hal 
yang dilarang oleh-Nya. Dengan demikian kita akan terhindar dari rasa 
bersalah. Walaupun pada kenyataannya karena manusia selalu hidup dalam 
kecenderungan dosa karena dorongan keinginan-keinginan yang kuat dalam 
diri, namun atas berkat kesadaran yang ada dalam diri kita, sehingga kita 
selalu disadarkan atas setiap pelanggaran yang telah kita buat. 
d.  Kekuatan Intelektual 
Setelah kita memiliki kekuatan fisik, spitual dan emosi, maka yang 
terakhir, kita juga harus memiliki kekuatan intelektualil.Kekuatan 
intelektual sangat dipengaruhi oleh seberapa besar pengetahuan yang kita 










MATERI LAYANAN BIMBINGAN KARIR 
MENILAI SUATU PEKERJAAN 
 
Penilaian kinerja (performance appraisal), juga disebut tinjauan kinerja, 
evaluasi kinerja, atau penilaian karyawan, adalah upaya menilai prestasi dengan 
tujuan meningkatkan produktivitas karyawan maupun perusahaan. 
Sayangnya, tujuan tersebut sering tidak tercapai karena tidak sedikit 
perusahaan  yang  melakukan  penilaian  kinerja  yang  kurang  baik.Dampaknya 
adalah demotivasi kerja dan turunnya pencapaian sasaran perusahaan dari tahun 
ke tahun.Guna menghindari dampak-dampak negatif tersebut, tidak ada jalan lain, 
perusahaan harus melakukan penilaian kinerja yang efektif.Berikut kriteria dan 
langkah-langkah penilaian kinerja yang efektif. 
Berikut adalah langkah-langkah yang harus Anda lakukan untuk menilai 
kinerja anak buah atau pegawai Anda. 
1.  Persiapkan data-data yang dibutuhkan 
Langkah pertama adalah mempersiapkan data-data yang berkaitan 
dengan perilaku dan kinerja.Ini dapat berupa catatan, laporan, hasil bimbingan 
terakhir, dan sebagainya. 
2.  Buat penilaian 
Gunakan data-data yang telah dipersiapkan tersebut sebagai landasan 
menilai   dan   memberikan   umpan   balik.Penilaian   dan   umpan   balik   ini 
umumnya termasuk sebagai draf penilaian (sementara). 
3.  Diskusikan dengan atasan langsung 
Langkah selanjutnya adalah mendiskusikan penilaian dan umpan balik 
sementara dengan atasan langsung.Tujuannya, untuk memutuskan penilaian 
akhir yang fair dan objektif. 
4.  Selenggarakan pertemuan dengan bawahan Anda 
Setelah penilaian akhir diputuskan, selenggarakan pertemuan dengan 
bawahan.Pertemuan ini seyogianya dilangsungkan di tempat dan waktu yang 
nyaman (misalnya kantor atau ruang rapat) sehingga tidak terganggu aktivitas 
lain. 
5.  Serahkan hasil penilaian kepada bawahan Anda 
Langkah kelima adalah menyerahkan hasil penilaian kepada 
bawahan.Jangan lupa, berikan waktu yang memadai agar karyawan yang 
bersangkutan membaca hasil tersebut. 
6.  Bahas hasil penilaian 
Langkah selanjutnya adalah membahas hasil penilaian Anda.Dalam 
pembahasan ini, kemukakan dasar penilaian dengan bahasa yang positif dan 
ukurannya (misal pengukuran motivasi).Setelah itu, berikan kesempatan 
bawahan Anda untuk menyampaikan pendapat atau tanggapan.Mungkin saja dia 
memiliki  pandangan  yang berbeda atas  penilaian  yang Anda berikan.Terima  
argumentasi  tersebut  lalu  diskusikan  lebih  lanjut  sehingga Anda berdua dapat 
menyepakati penilaian akhirnya. 







Langkah terakhir adalah menginformasikan rencana pengembangan 
untuk bawahan Anda.Rencana ini dapat berupa pelatihan, promosi jabatan, 
penugasan, atau permagangan.Seperti halnya langkah keenam, langkah ini 
bertujuan untuk mendapatkan kesepakatan bersama agar pengembangan 









MATERI LAYANAN BIMBINGAN KARIR 
MENILAI TRANSISI KARIR 
 
Perkembangan karir yang   lebih   baik   tentu   menjadi   keinginan   bagi 
siapapun yang bekerja profesional di bidang-bidang tertentu.Peningkatan dalam 
karir dapat berupa bertambahnya gaji ataupun jabatan yang lebih tinggi.Untuk 
memperoleh keduanya; seringkali dibutuhkan usaha yang serius. 
Perkembangan karir terkadang  baru  dapat  diperoleh  dengan  melakukan 
terobosan.Baik itu keberanian untuk mencoba hal baru di tempat kerja ataupun 
keberanian untuk di pindah ke perusahaan baru.Terjebak di sebuah pekerjaan pada 
suatu  perusahaan  merupakan  perasaan  yang  lazim  dialami.  Jalan  yang  dirasa 
buntu tersebut dapat menjadi sebuah motivasi untuk menemukan jalan lain dan 
berkembang. Menjalani transisi karir terkadang menjadi sebuah keharusan untuk 
dapat berkembang secara profesional. 
 
Tahap 1. Mengenali stimulus untuk berubah 
Ini adalah tahap krusial dalam proses transisi karir. Proses transisi karir pada  
dasarnya  adalah  kombinasi  dari  proses  perubahan,  pertumbuhan,  dan menjadi 
diri yang baru. Proses transisi karir adalah proses signifikan dalam kehidupan 
seseorang.  Ada banyak faktor psikologis yang berkelindan di dalamnya.Karenanya 
seseorang harus benar-benar mengenali diri sendiri dan stimulus-stimulus yang 
memicunya sebelum memutuskan untuk berganti karir. 
 
Tahap 2. Mempertimbangkan Opsi dan Memilih 
Apabila tahap satu sudah 100% yakin untuk berganti karir, maka tahap 
berikutnya adalah mempertimbangkan opsi-opsi yang tersedia dan memutuskan 
mana yang ingin dijalani.  Tahap ini dibutuhkan mengingat ada kalanya ada opsi 
lain yang bisa dipilih, namun tidak dipertimbangkan.  Tahap ini juga penting 
untuk men-‘challenge’ asumsi-asumsi, menciptakan visi, mengidentifikasi bakat, 
kompetensi,   dan   keahlian   yang  dimiliki.   Termasuk   menyusun   tujuan   dan 
membuat rencana ke depan.  Pendekatan dan alat-alat yang bisa digunakan, 
misalnya; mengidentifikasi values, menggunakan alat-alat tes psikometri untuk 
mengenali dan membuat profil kepribadian, minat, aspirasi dll; termasuk juga 
tahap ini Anda diajak untuk berpikir di tataran yang realistis. 
 
Tahap 3. Persiapan dan Pencarian 
Apabila sudah memilih opsi, maka selanjutnya perlu dibuat perencanaan 
bagaimana opsi tersebut dapat direalisasikan.Ini adalah tahap persiapan dan 
pencarian  atas  pekerjaan  yang  diinginkan.Bila  mencari  pekerjaan  baru,  maka 
tahap ini termasuk mempersiapkan cover letter, CV, persiapan wawancara, 
networking, melakukan personal branding, dan juga ‘pitching’.  Semakin baik tahap 
ini dipersiapkan, akan semakin efektif dan efisien proses pencarian yang dilakukan.   
Adakalanya  juga  seseorang  memutuskan  tidak  mencari  pekerjaan baru, tetapi 
membangun bisnis sendiri, maka proses di tahap ini tentu berbeda. Dalam hal ini, 







pekerjaan.Mencari  pelanggan  (marketing/sales),  merumuskan  produk/services 
yang dijual, mencermati kompetisi bisnis, dan juga faktor non-teknis lainnya adalah 
sebagian yang harus dicermati dalam membangun bisnis sendiri.  Kerja keras dan 
upaya ekstra perlu dilakukan di tahap ini.  Adakalanya muncul rasa frustasi, lack of 
self-confidence, limiting beliefs, dll.  Hal-hal tersebut perlu segera diatasi dengan 
fokus pada hal-hal positif dan menerima semua tantangan yang harus dihadapi. 
 
Tahap 4. Mendapatkan pekerjaan/menjalankan bisnis baru 
Ini adalah tahap adaptasi, menguji dan menerima keputusan yang telah 
diambil.   Periode  ini  ditandai  dengan  adanya  panggilan  wawancara  ataupun 
tawaran pekerjaan ataupun saat bisnis yang dipilih sudah mewujud menjadi 
nyata.Akan muncul rasa optimis dan senang, sekaligus juga rasa khawatir apakah 
mampu menjalaninya.  Di tahap ini penting untuk membuat rencana kerja yang 
realistis sekaligus juga membayangkan hal-hal positif dari semua upaya yang 
telah dijalani selama ini. Rasa khawatir dan tidak yakin biasanya akan muncul, 
belum lagi efek dari pengalaman masa lalu yang mungkin akan berpengaruh besar 
terhadap kesuksesan Anda menjalani tahap ini. Karenanya penting agar Anda 
tetap fokus dengan apa yang telah diputuskan dan kembali melihat ke tahap 1, saat 









MATERI LAYANAN BIMBINGAN KARIR 
MENILAI EKSPLORASI, KRISTALISASI DAN SPESIFIKASI DALAM 
PEMILIHAN KARIR 
 
Orientasi minat, kapasitas, dan nilai yang dimiliki individu terhadap 
pekerjaan  akan  direfleksikan  dan  diintegrasikan  secara  runtut  dan  terstruktur 
dalam frame vokasional (kristalisasi pola-pola okupasi) untuk memilih jenis 
pekerjaan dan atau memilih perguruan tinggi yang sesuai dengan arah tentatif 
mereka (spesifikasi). Masa ini pun dibedakan menjadi tiga tahap yaitu : 
1.   Tahap eksplorasi, yakni tahap dimana individu akan melakukan eksplorasi 
(menerapkan pilihan - pilihan yang dipikirkan pada masa tentatif akhir dan 
belum berani mengambil keputusan) dengan memberikan penilaian atas 
pengalaman atau kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan dalam 
keterkaitannya terhadap tuntutan kerja yang sebenarnya. Penilaian ini pada 
hakikatnya berfungsi sebagai acuan dan atau syarat untuk bisa memasuki 
lapangan pekerjaan atau untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
Tahap ini berpusat pada saat masuk ke perguruan tinggi. Pada tahap ini, individu  
mempersempit  pilihan  karir  menjadi  dua  atau  tiga  kemungkinan tetapi pada 
umumnya masih belum menentu. 
2. Tahap kristalisasi, yakni tahap dimana penilaian yang dilakukan individu 
terhadap pengalaman atau kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
pekerjaan  baik  yang  berhasil  ataupun  yang  gagal  akan  mengental  dalam 
bentuk pola-pola vokasional yang jelas. Pada tahap ini, individu akan 
mengambil keputusan pokok dengan mengawinkan faktor-faktor internal dan 
eksternal dirinya untuk sampai pada spesifikasi pekerjaan tertentu, termasuk 
tekanan keadaan yang ikut memaksa pengambilan keputusan itu. Tahap 
kristalisasi terjadi saat komitmen pada satu bidang karir tertentu sudah 
terbentuk. Jika ada perubahan arah, itu disebut “pseudo- crystallization”. 
3.   Tahap spesifikasi, yaitu tahap pilihan pekerjaan yang spesifik atau khusus. 
Pada  tahap  ini,  semua  segmen  dalam  orientasi  karier  yang  dimulai  dari 
orientasi minat, kapasitas, dan nilai, sampai tahap eksplorasi dan kristalisasi 
telah dijadikan pertimbangan (kompromi) yang matang (determinasi tugas- 
tugas  perkembangan  yang optimal) dalam  memilih  arah  dan  tujuan karier 
dimasa  yang  akan  datang.  Tahap  spesifikasi  terjadi  bila  individu  sudah 
memilih suatu pekerjaan atau pelatihan profesi untuk karir tertentu. Berdasarkan 
tahap-tahap tersebut, setelah anak melakukan eksplorasi dan memadukan faktor-
faktor internal dan eksternal, selanjutnya anak memasuki fase kristaliasi dengan 
mengambil keputusan, dan selanjutnya mengambil keputusan yang lebih 
spesifik.
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